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Para Anggota Forkopimda Provinsi Lampung
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Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri/Swasta se-Provinsi Lampung
Para Sesepuh Pendiri Universitas Lampung
Para Anggota Dewan Penyantun Universitas Lampung
Ketua dan Para Anggota Senat Universitas Lampung
Para Wakil Rektor Universitas Lampung
Para Pimpinan Fakultas/UPT/Biro/Bagian di Lingkungan Universitas Lampung
Para Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Universitas Lampung
Para Pimpinan Lembaga Kemahasiswaan Universitas Lampung
Ketua dan Pengurus Dharma Wanita Persatuan Universitas Lampung
Seluruh Mahasiswa Universitas Lampung , dan
Hadirin yang berbahagia,
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ertama-tama, marilah dengan kekhusu’an dan kesungguhan hati
kita senantiasa mempersembahkan puji syukur ke hadirat Allah
SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, karena pada pagi ini kebahagiaan
tiada terkira telah dianugerahkan Allah kepada kita semua,

sehingga kita dapat hadir di Gedung Serba Guna Universitas Lampung (Unila)
dalam rangka upacara peringatan hari jadi (Dies Natalis) Unila Emas ke-50
Tahun 2015. Atas nama pribadi, keluarga, serta Rektor Unila, Izinkan saya
menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas
berkenan Bapak/Ibu dan Saudara sekalian memenuhi undangan kami dalam
acara yang sangat bermakna dan bersejarah dalam perjalanan Unila ini.

Makna penting dalam peringatan Dies Natalis Unila kali ini adalah rasa
syukur dan kebahagiaan atas bertambahnya usia hingga lima puluh tahun
(usia emas) atau setengah abad. Namun sesungguhnya yang lebih penting
dari itu adalah “muhasabah” atau perenungan diri tentang apa yang sudah
Unila capai di usia ini.  Bertambahnya usia selalu dibarengi dengan
pengharapan akan makin bertambahnya kedewasaan. Tidak hanya bagi
manusia, pertambahan usia bagi organisasi pun selalu dikaitkan dengan
tingkat kedewasaan. Apalagi bagi sebuah perguruan tinggi yang punya fungsi
utama melahirkan para ilmuwan dan akademisi yang berkualitas dan
berperadaban.

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarookatuh,
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera untuk Kita Semua,
Tabik puun,...

P
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Bersyukur kita, karena Unila semakin memiliki daya tarik di tengah
persaingan yang makin ketat di antara perguruan-perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Meskipun demikian Unila juga menghadapi tantangan berat
karena di era keterbukaan informasi seperti sekarang, banyak perguruan tinggi
lain yang mampu mengejar ketertinggalan dari sisi usia dengan memanfaatkan
strategi pemasaran yang canggih untuk membangun pencitraan dan reputasi
dirinya. Persaingan dalam penyediaan jasa pendidikan tinggi mengharuskan
Unila untuk melakukan berbagai perubahan internal agar tetap eksis sebagai
penanda tingkat kedewasaan dalam berkarya.

Dalam konteks perubahan internal dan dalam rangka peningkatan kualitas
layanan, pada tahun 2014 lalu, Unila telah berhasil melakukan pengembangan
organisasi melalui disahkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 72 tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Lampung.
Selain adanya perubahan nomenklatur penyebutan pada beberapa unit,
misalnya perubahan sebutan pembantu rektor menjadi wakil rektor, namun
yang lebih penting dari Permendikbud ini adalah adanya unit-unit baru yang
memang harus dibentuk dalam rangka penguatan pelayanan prima sekaligus
penanda kedewasaan dalam berkarya tersebut.

Kusno Danupoyo Hi. Zainal Abidin Pagaralam Prof. Dr. Ir. Sinatala Arsyad Prof. Dr. R. MargonoSlamet Alhusniduki Hamim, S.E., M.Sc.
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Dengan adanya pengembangan organisasi yang memperjelas fungsi
dan kewenangan masing-masing unit ini, interaksi antara civitas
akademika yang ada di seluruh unit kerja diharapkan akan semakin
harmonis sehingga secara langsung dapat menghasilkan atmosfir
akademik di lingkungan Unila yang semakin mendukung untuk
memperkuat jati diri universitas yang kita cintai ini. Peringatan Unila
Emas tahun ini, merupakan momentum untuk menguatkan komitmen
perubahan demi melanjutkan darma membangun Unila menuju Visi
yang telah diamanatkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP) Unila 2005-2025, yaitu:

““Menjadi Perguruan
Tinggi Sepuluh

Terbaik di Indonesia”

Prof. Dr. Muhajir Utomo,
M.Sc.

Prof. Dr. Ir. Sugeng
P. Harianto, M.S
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“Menjadi Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik
di Indonesia”

Visi Unila tersebut, seluruhnya didasarkan atau mengacu pada berbagai
tantangan dan kendala yang dihadapi serta peluang dan kekuatan yang
dimiliki oleh Unila baik secara internal maupun eksternal pada kurun waktu
dua puluh tahun hingga 2025. Sasaran umum yang hendak dicapai sebagai
visi antara hingga tahun 2015 sebagai periode akhir dari masa bhakti
kerektoran saya tahun ini adalah bahwa “Unila Menjadi Dua Puluh Perguruan
Tinggi Terbaik di Indonesia”.

Rektor Beserta Pimpinan Universitas Lampung Foto bersama dengan Rektor ITERA
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Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,
Tanggal 23 September 1965 merupakan hari bersejarah bagi Unila,

karena pada tanggal tersebut, berdasarkan Keputusan Menteri Perguruan
Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 195 Tahun 1965, Unila secara
resmi dipisahkan dari Universitas Sriwijaya (Unsri), yang kemudian
dikukuhkan menjadi universitas negeri dengan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 73 Tahun 1966 tanggal 6 April 1966. Atas dasar itulah maka
tanggal 23 September kemudian ditetapkan menjadi hari jadi Unila.

Sebenarnya, persiapan pendirian Unila telah dimulai beberapa tahun
sebelumnya, ketika Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum pada 1961
diresmikan sebagai fakultas cabang Unsri. Terbentuknya Fakultas Ekonomi
dan Fakultas Hukum cabang Unsri tersebut merupakan cikal bakal berdirinya
Unila. Atas dasar sejarah tersebut, Alhamdulillah, pada 23 September 2015
ini, Unila telah genap berusia setengah abad (50 tahun). Tahun ini juga tepat
sebagai akhir periode kepemimpinan saya.

Saya bersyukur, masih diberikan kesehatan dan keselamatan sehingga
bisa mengantar Unila hingga usia setengah abad ini. Saya yakin, kader-kader
Unila saat ini di bawah kepemimpinan rektor yang baru periode 2015-2019
akan mampu untuk menapaki masa depan Unila menjadi lebih baik. Bukan
hanya untuk menjadi universitas Go Internasional sebagai konsekuensi
persaingan global, tapi yang paling utama adalah untuk mencerdaskan anak
bangsa melalui penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi dan penuh ikhlas
kami sampaikan juga kepada para pendiri (founding fathers) Unila yang
telah membangun pondasi bagi pembangunan Unila. Juga kepada seluruh
sivitas akademika Unila yang secara bersama-sama bahu membahu berjuang
mengembangkan Unila sehingga Unila telah menjadi universitas papan
tengah yang besar, berkualitas, dan diperhitungkan di Indonesia pada saat
ini.

Sebenarnya bukan hanya kita yang berterima kasih, karena dalam
upacara memperingati Proklamasi Kemerdekaan RI ke-70 yang dise-
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lenggarakan Pemerintah Provinsi Lampung,  tokoh asal Unila yaitu Prof. Rasjid
Machsus Akrabi (alm), Prof. Hilman Hadikusuma (alm), Rizani Puspawidjaya,
S.H, dan Drs. Hi. Husin Sayuti juga mendapatkan apresiasi dan penghargaan
dari Pemerintah Provinsi Lampung. Keempatnya adalah bagian dari 14
penerima penghargaan yang dianggap berjasa dalam mengabdi dan
memajukan Daerah Lampung dalam berbagai Bidang; khususnya bidang
pendidikan.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,
Upacara Dies Natalis Unila Emas Tahun 2015 kali ini mengambil tema :

“Dies Natalis ke-50 Unila Sebagai Momentum Peningkatan Kinerja dan
Kualitas Pendidikan yang Berkarakter Menuju Perguruan Tinggi Sepuluh
Terbaik di Indonesia Pada Tahun 2025”.

Tema tersebut harus menjadi spirit dan salah satu values baru bagi civi-
tas academika di dalam melakukan tugas tridarma dan mencapai cita-cita
sepuluh besar yang sudah kita canangkan bersama. Bahkan, lebih tepat dan

Peresmian Gedung B Pascasarjana FP Assessment Psikologi Pejabat Struktural Unila
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“Tema: “Dies Natalis ke-
50 Unila Sebagai

Momentum Peningkatan
Kinerja dan Kualitas

Pendidikan yang
Berkarakter Menuju

Perguruan Tinggi
Sepuluh Terbaik di

Indonesia Pada
Tahun 2025”.

lengkap bila makna tema tersebut kita perluas menjadi “Momentum
Membangun Unila untuk Semua, untuk Bangsa dan untuk Kemanusiaan”
sebagai values dasar mengapa dan untuk apa Unila ada dan hadir di tengah-
tengah bangsa Indonesia dan bangsa-bangsa di dunia. Serta bagaimana Unila
bertumbuh kembang dengan landasan nilai-nilai kebersamaan,  kein-
donesiaan, dan kemanusiaan sebagai nilai universal. Tema ini marilah kita
jadikan awal dari langkah menuju Unila berdaya saing nasional dan regional.

Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,
Bahagia rasanya kita semua, karena Unila saat ini telah mencapai usia

yang cukup dewasa dan mapan sebagai modal meraih harapan yang lebih
baik untuk mencapai sepuluh besar perguruan tinggi terbaik di Indonesia.
Harus kita akui, bahwa untuk menjadi sepuluh terbaik di Indonesia, bukanlah
hal yang mudah. Visi Unila tersebut harus diperjuangkan oleh segenap

Pengukuhan Profesor
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sivitas akademika baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan serta
partisipasi segenap stakeholders terkait.

Sebelum secara rinci saya menyampaikan capaian kinerja terhadap
indikator setiap misi dalam Renstra Unila, secara bangga saya ingin
menyampaikan beberapa prestasi yang sangat menonjol pada periode ini
yang sekaligus menunjukkan kepada kita semua bahwa visi lima belas besar
yang ingin kita capai pada akhir 2020, pada beberapa aspek sudah berhasil
kita peroleh.

Pertama, Alhamdulillah, berkat kerja keras kita semua, pada tahun ini, Unila
mampu meraih akreditasi B ‘gemuk’ dengan mengantongi 357 poin pada
peringkat akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT). Hal tersebut berdasarkan Surat Keputusan (SK) Nomor 186/SK/BAN-PT/
Akred/PT/IV/2015 Tanggal 10 April 2015. Perolehan nilai akhir itu masih
kekurangan empat poin untuk mencukupi akreditasi A yang berada di kisaran
nilai 361-400. Sebagai informasi, dari 3.300-an perguruan tinggi negeri dan swasta
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se-Indonesia baru 231 institusi yang telah terakreditasi dengan perincian 18
perguruan tinggi terakreditasi A, 88 terakreditasi B, dan 125 terakreditasi C per
April 2015. Hal ini merupakan tanggung jawab rektor selanjutnya untuk
meningkatkan peringkat akreditasi Unila menjadi akreditasi A.

Kedua, hasil pemeringkatan Webometrics menempatkan Unila sebagai
sepuluh universitas terbaik (top ten university). Masuknya Unila pada top ten,
menasbihkan Kampus Hijau ini sebagai jawara di antara universitas yang ada
di luar Pulau Jawa. Webometrics menggunakan parameter penilaian
meliputi Presence, Impact, Openness, dan Excellence. Presence memiliki
bobot 20 persen dari total penilaian dihitung berdasarkan volume konten
global yang dapat diindeks Google. Impact, memiliki  bobot paling besar yaitu
50 persen, merupakan kualitas konten yang diukur dengan tautan eksternal
dari pihak ketiga dengan data visibility-nya menggunakan dua mesin pencari
yaitu Majestic SEO dan Ahrefs. Sedangkan Openness memiliki bobot 15 persen
dan menunjukkan jumlah rich file (pdf, doc, docs, dan ppt) yang terindeks di



DIES NATALIS Unila Emas - Tahun 2015 13

google scholar. Adapun  Excellence merupakan karya akademik yang
dipublikasikan di jurnal international yang tergolong high-impact dengan
sumber datanya diambil dari Scimago dengan bobot 15 persen dari total
penilaian.

Kunci agar kita tetap bertengger di top ten adalah bagaimana Unila dapat
terus memperbanyak konten (scientific paper) yang di-share ke publik, di-
indeks di mesin pencari, dan kepintaran universitas memainkan Search En-
gine Optimization (SEO) untuk mengarahkan mesin pencari ke situs resmi
Universitas Lampung.

Ketiga, konsisten dengan pemeringkatan webometrics tersebut di atas,
4 International Colleges & Universities  juga menempatkan Unila di urutan
ke-13 perguruan tinggi bereputasi di Indonesia atau merupakan perguruan
tinggi terbaik di luar Pulau Jawa. Metode pemeringkatan yang menge-
tengahkan transparansi dan konsistensi sebagaimana yang termaktub dalam
Berlin Principles on Ranking of Higher Education Institutions ini
menunjukkan bahwa Unila diakui sebagai perguruan tinggi yang direfe-

Dialog Publik Calon Rektor Unila
Periode 2015-2019
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“
rensikan menjadi tujuan studi atau referensi bagi masyarakat untuk
melanjutkan studi.

Selain itu, dalam aspek penelitian, penilaian scopus yang dikeluarkan
oleh penerbit Elsevier yang bermarkas di Belanda menempatkan Unila
sebagai perguruan tinggi peringkat ke-18 terbaik di Indonesia dalam hal
jumlah tulisan yang terindeks scopus. Scopus merupakan pangkalan data
abstrak dan sitasi literatur akademik yang ditelaah oleh para penelaah yang
berkompeten di bidangnya. Pangkalan data ini menyajikan keluaran hasil
riset paling komprehensif di dunia dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, kedokteran, ilmu sosial, seni dan humaniora. Dalam konteks ini,
dapat kita simpulkan  bahwa kualitas penelitian di Unila telah diakui oleh
pakar yang berkompeten di bidangnya.

Keempat, dalam penilaian greenmetric world university, pada tahun 2014
Unila berhasil menduduki peringkat ke-10 sebagai perguruan tinggi dengan
kualitas pengelolaan lingkungan hidup yang baik menuju sustainability uni-
versity. Greenmetric ranking merupakan pemeringkatan universitas di
seluruh dunia yang berbasiskan kepada kondisi lingkungan hidup dan
kepedulian dari perguruan tinggi terhadap lingkungan hidup dan
sustainability development guna menciptkan lingkungan kampus yang lebih
sehat. Adapun yang menjadi penilaian greenmetric meliputi transportasi,
pengelolaan limbah dan air, infrastruktur, energi dan perubahan iklim serta
pendidikan yang berwawasan lingkungan.

Pengelolaan limbah dan air meliputi program daur ulang limbah dan
air, pemisahan limbah organik dan anorganik, mengurangi penggunaan
kertas dan air. Infrastruktur meliputi ruang terbuka hijau dan daerah resapan
air. Sedangkan energi dan perubahan iklim diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi energi dalam aktifitas kampus dan juga penggunaan energi
terbarukan. Sedangkan pendidikan meliputi pikiran-pikiran yang dihasilkan
universitas untuk disebarkan kepada generasi muda sehingga mereka
memiliki wawasan dan kesadaran lingkungan yang baik.

Infrastruktur meliputi
ruang terbuka hijau

dan daerah resapan air.
Sedangkan energi dan

perubahan iklim
diharapkan dapat

meningkatkan efisiensi
energi dalam aktifitas

kampus dan juga
penggunaan energi

terbarukan.
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Gubernur dan Hadirin yang Berbahagia,
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila 2005-2025, membagi

pentahapan pembangunan Unila ke dalam empat periode: Pertama, Periode
2005–2009 sebagai penguatan kelembagaan dan modernisasi (capacity build-
ing and modernization); Kedua, Periode 2010–2014 sebagai penguatan
pelayanan (strengthening capacity of services); Ketiga, Periode 2015–2019
sebagai upaya membangun daya saing nasional dan regional (developing
national and regional competitiveness); dan Keempat, Periode 2020–2024
upaya membangun daya saing regional dan internasional (developing re-

Greenmetrics
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gional and international competitiveness).
Sejalan dengan pentahapan pembangunan Unila, arahan dalam sistem

pendidikan nasional serta kebijakan Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi, Unila telah pula menetapkan misi dalam Renstra Unila
2010–2015 yaitu:

Misi  1. Menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi
yang berkualitas dan relevan

Misi  2. Menjalankan tata pamong organisasi Unila
yang baik (Good University Governance);

Misi  3. Menjamin aksesibillitas dan equitas
pendidikan tinggi; dan

Misi  4. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak di
dalam dan luar negeri

Pada kesempatan ini saya akan melaporkan secara terperinci tentang
kegiatan, prestasi, kemajuan, dan perkembangan Unila selama kurun waktu
periode Oktober 2014 sampai dengan September 2015. Sistematika pidato
rektor ini kami susun berdasarkan penjelasan pencapaian indikator pada
masing-masing misi pembangunan Unila dengan strategi utama pem-
bangunan hingga 2015 adalah penguatan pelayanan dan pelaksanaan
tridarma serta layanan pendukung tridarma.

Sebagai gambaran atas kinerja tahunan (periode Oktober 2014 hingga
September 2015), maka berikut ini secara terperinci saya sampaikan laporan
kinerja pembangunan Unila, dengan menguraikan berdasarkan capaian misi
pada Renstra Unila 2011-2015. Dalam sebuah sistem, laporan ini terfokus
pada variabel input, selanjutnya perkembangan pada variabel proses, dan
akhirnya outcome.
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Misi 1: Menyelenggarakan Tridarma Perguruan
Tinggi yang Berkualitas dan Relevan

Pencapaian misi ini ditunjukkan dengan tiga aspek utama yakni kualitas
dan relevansi pendidikan dan pengajaran (dengan 6 indikator), penelitian
(dengan 4 indikator), dan pengabdian kepada masyarakat (dengan 3
indikator). Penjelasan terhadap ketiga aspek tersebut difokuskan pada
sasaran, usaha mencapai sasaran, serta hasil dari usaha tersebut.

(1)   Meningkatnya Kualitas dan Relevansi Pendidikan dan
        Pengajaran

Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran, sebagai salah satu
darma dan fungsi utama dari institusi perguruan tinggi terus diupayakan
oleh Unila. Perbaikan senantiasa dilakukan mulai dari faktor masukan/in-
put, proses/process, keluaran/ouput, sampai dengan dampak/outcome.
Beberapa faktor utama yang menjadi perhatian khusus terkait peningkatan
kualitas pendidikan dan pengajaran di Unila adalah sebagai berikut.

a.     Meningkatnya Kualitas Input Mahasiswa
Peningkatan minat calon mahasiswa untuk masuk Unila pada semua jenjang

dan semua program dari tahun ke tahun semakin baik dilihat dari aspek kuantitas
maupun kualitas. Secara detail, terdapat tiga program yang ada di Unila yaitu
Program Akademik (S-1, S-2, S-3), Program Profesi (Profesi, Spesialis-1, Spesialis-
2 <di luar Fakultas Kedokteran), serta Program Vokasi ( D-3).

Pada jenjang D-3, penerimaan mahasiswa baru dilakukan melalui jalur
Sistem Penerimaan Mahasiswa Unila (Simanila) Vokasi. Pada jenjang S-1,
terdapat 5 (lima) jalur seleksi masuk Unila yaitu (1) Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), (2) Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SBMPTN), (3) Simanila Kelas Mandiri dan Kelas Paralel, (4)
Penerimaan Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan (PMPAP), serta (5) Pro-

“Daya tampung Unila pada
tahun akademik 2014/

2015 pada seluruh pro-
gram adalah 6.220 orang
yang terdiri dari program

akademik sebanyak
5.700, program profesi

sebanyak 20 dan program
vokasi sebanyak

500 orang
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gram Afirmasi Rumah Sakit khusus untuk Fakultas Kedokteran. Sedangkan
pada jenjang S-2 dan S-3 melalui jalur Penerimaan Mahasiswa Program
Pascasarjana Unila yang dilaksanakan secara online dalam dua gelombang.

Pada tahun akademik 2015, dari seluruh program (akademik, profesi,
dan vokasi), jumlah peminat pada aspek kuantitas mengalami peningkatan
sangat signifikan, meskipun penambahan daya tampung di Unila hanya
mengalami peningkatan sebanyak 220 kursi dari sebelumnya 6.000 menjadi
6.220 kursi. Jumlah peminat masuk Unila pada tahun ini adalah 57.979 naik
sebesar 11.8% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 51.825 (Tabel
1, Lampiran).

Posisi tersebut menjadikan Unila sebagai perguruan tinggi papan tengah
dalam hal jumlah peminat. Sebagai gambaran, perguruan tinggi di Indone-
sia dengan jumlah peminat paling banyak dalam SNMPTN dan SBMPTN
adalah Universitas Padjadjaran. Hal ini menunjukkan bahwa minat calon
mahasiswa untuk masuk Unila sudah sangat tinggi.  Meski demikian, upaya
untuk menjadikan Unila sebagai pilihan pertama perlu ditingkatkan karena
selama ini  masih 65% peminat yang menjadikan Unila sebagai pilihan kedua
dan ketiga; Sebagai ilustrasi, pada tahun 2015 ini, dari 40.094 orang peminat



DIES NATALIS Unila Emas - Tahun 2015 19

Unila dalam SBMPTN, yang menjadikan Unila sebagai pilihan pertama
sebanyak 13.528 orang, pilihan kedua 13.473 orang, dan pilihan ketiga 13.093
orang.

  Dengan jumlah peminat masuk Unila dari tahun ke tahun yang terus
mengalami peningkatan tersebut, serta adanya kebijakan persentase
penerimaan mahasiswa baru dari Kemenristek Dikti, maka daya tampung
pada setiap program studi di Unila juga meningkat pada jalur SNMPTN
meskipun tetap dibatasi dan dikendalikan pada jalur SBMPTN. Daya tampung
Unila pada tahun akademik 2014/2015 pada seluruh program adalah 6.220
orang yang terdiri dari program akademik sebanyak 5.700, program profesi
sebanyak 20 dan program vokasi sebanyak 500 orang (Tabel 1, Lampiran).

Dengan demikian, daya tampung Unila tahun ini naik sebanyak 20%.
Kenaikan ini selain disebabkan oleh penambahan program studi, juga salah
satunya ditujukan untuk menutup adanya kursi kosong akibat calon
mahasiswa yang tidak daftar ulang terutama pada jalur SNMPTN dan SBMPTN
yang mencapai 9.7%. Seiring dengan bertambahnya mahasiswa baru pada
penerimaan tahun 2015 ini, maka populasi mahasiswa Unila pada awal tahun
akademik 2015/2016 mencapai 25.194 mahasiswa (Tabel 1, Lampiran).

Tahun ini, terdapat perubahan dan penambahan kuota terutama pada
SNMPTN dan SBMPTN sehingga membuat distribusi pendaftar juga berubah.
Namun dengan penambahan kuota jumlah calon mahasiswa yang hanya
sedikit dibanding tahun sebelumnya, sedangkan jumlah peminat mengalami
peningkatan, maka persaingan untuk masuk Unila menunjukkan keketatan
yang semakin tinggi. Pada tahun ini Unila menempati 5 terbesar secara
nasional sebagai pilihan calon mahasiswa SNMPTN (Tabel 2, Lampiran).

Sementara itu rata-rata nilai SBMPTN calon mahasiswa yang diterima
di Unila pada pilihan IPS (Soshum) maupun IPA (Saintek) cukup tinggi. Secara
nasional, pada kelompok IPS (Soshum) Unila berada pada posisi 14 dari 61
perguruan tinggi negeri di Indonesia (nomor tiga di luar Pulau Jawa) naik
dari posisi 16/61 pada tahun 2014 lalu. Pada kelompok IPA (Saintek), Unila
menempati posisi 29 (juga nomor 3 di luar Pulau Jawa) naik dari posisi 37/61PROPTI Tahun 201
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pada tahun. Nilai tertinggi pada kelompok IPA (Saintek) diperoleh oleh
mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter (FK), sedangkan pada kelompok IPS
(Soshum) diperoleh oleh mahasiswa Prodi Manajemen (FEB). Tiga Fakultas
di Unila dengan rata-rata skore nilai SBMPTN paling tinggi adalah FK (675,5),
FEB (590,4) dan FT (579,0) (Tabel 3, Lampiran).

Secara umum, dengan distribusi peserta SBMPTN yang berubah dengan
masuknya Institut Teknologi Sumatera (ITERA) dalam Panitia Lokal Lampung,
tingkat keketatan rata-rata untuk masuk Unila adalah 6.9% sama dengan
keketatan tahun sebelumnya meskipun dengan jumlah peserta SBMPTN
yang sedikit menurun. Pada kelompok IPA (Saintek), keketatan paling tinggi
berada di Program Studi Pendidikan Dokter (FK), sedangkan pada kelompok
IPS (Soshum), keketatan paling tinggi berada di Prodi Manajemen (FEB).
Tiga Fakultas dengan rata-rata keketatan masuk paling tinggi  di Unila pada
tahun ini berturut turut adalah FEB, FISIP, dan FK (Tabel 2, Lampiran).

Ujian Masuk Lokal (UML) yang mulai tahun 2014 dilaksanakan
berdasarkan kebijakan nasional kembali diadakan dengan kuota maksimal
20% dari jumlah mahasiswa reguler (SNMPTN dan SBMPTN) dengan nama
SIMANILA Reguler dan Paralel. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya
peningkatan angka partisipasi kasar (APK) perguruan tinggi serta mengisi
kursi kosong yang tidak diisi oleh calon mahasiswa yang diterima pada jalur
SNMPTN dan SBMPTN.

Pada beberapa fakultas yang daya tampung regulernya sudah terisi
penuh, juga membuka Kelas Paralel (kelas sore) yaitu pada FEB, FH dan
FKIP. Melalui jalur PMPAP 2015 kuota penerimaan juga naik dibandingkan
tahun 2014 dan menerima sejumlah 240 orang mahasiswa naik dari 192 or-
ang pada tahun 2014. Kondisi  ini selaras dengan kebijakan bantuan biaya
pendidikan yang juga difokuskan pada bantuan beasiswa Bidik Misi yang
jumlahnya meningkat setiap tahun. Tahun ini jumlah penerima Bidik Misi
maupun PMPAP meningkat secara signifikan dengan pola seleksi yang lebih
obyektif dengan menggabungkan nilai akademik melalui test serta
wawancara dan kunjungan lapangan. Pembiayaan kepada calon mahasiswa

MOU Radar Lampung dengan
Universitas Lampung
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juga dilakukan melalui kerjasama Bina Lingkungan oleh Pemerintah Kota
Bandar Lampung selama 8 (delapan) semester dengan kuota 200 mahasiswa
yang diterima melalui jalur SNMPTN, SBMPTN, serta Simanila (Reguler/
Paralel).

Saya juga ingin menyampaikan bahwa kebijakan Uang Kuliah Tunggal
(UKT) yang membuat uang kuliah menjadi sangat tinggi, bukanlah merupakan
komersialisasi pendidikan di Unila karena hal tersebut merupakan kebijakan
Dirjen Dikti secara nasional. Ini artinya, kebijakan UKT juga dilaksanakan
hampir di seluruh perguruan tinggi negeri di Indonesia. Tentang masih
tingginya UKT di Unila, hal tersebut salah satunya disebabkan oleh masih
rendahnya dana BOPTN yang diterima oleh Unila dari pemerintah pusat. Hal
ini menjadi tantangan untuk rektor setelah saya dalam upaya peningkatan
dana BOPTN salah satunya melalui peningkatan kuantitas kerja sama.

Unila sudah mencanangkan diri “tidak boleh ada calon mahasiswa atau
mahasiswa yang tidak diterima atau DO karena alasan keuangan”. Unila
sudah sejak tiga tahun yang lalu berkomitmen menerima mahasiswa yang
berprestasi dari golongan sosial ekonomi kurang mampu. Artinya sebelum
program Bidik Misi dicanangkan pemerintah, Unila sudah memulai program
serupa. Khusus untuk program Bidik Misi, apabila pada tahun 2014 yang lalu
jumlah mahasiswa yang diterima sebanyak 800 orang, pada tahun 2015 kuota
bagi Unila akan meningkat menjadi 950 orang sebagaimana ditetapkan oleh
Dirjen Dikti. Untuk mencapai jumlah tersebut, Unila telah melakukan upaya
proaktif selain hasil evaluasi dari Kemenristek Dikti terhadap pola seleksi
dan ketepatan sasaran pemberian beasiswa Bidik Misi yang dilakukan oleh
Unila dinyatakan sangat baik.

Berdasarkan data-data tersebut maka dapat kami sampaikan bahwa
setiap tahun peningkatan kualitas input mahasiswa Unila semakin baik. Kita
patut berbangga, bahwa Unila memiliki reputasi yang sangat baik di kalangan
masyarakat Indonesia, Jumlah provinsi asal mahasiswa baru tahun 2015 yaitu
23 provinsi dan ini telah melebihi target 7 provinsi dalam Renstra Unila
2011-2015.

Penyerahan cinderamata dalam rangka
penyerahan beasiswa oleh Lippo Group
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b.   Meningkatnya Kualitas Program Studi
Unila secara berkesinambungan terus melakukan evaluasi dan penataan

terhadap program studi (Prodi) sebagai ujung tombak pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran. Upaya ini dilakukan untuk memenuhi standar
kebutuhan fasilitas dan sumber daya pendidikan lainnya termasuk
kebutuhan pasar.

Saat ini, Unila memiliki sebanyak 94 (sembilan puluh empat) Prodi aktif
yaitu 2 Prodi S-3, 32 Prodi S-2, 47 Prodi S-1, dan 12 Prodi D-3.  Dua prodi S-3
yang mulai menerima mahasiswa baru pada tahun 2014 yang lalu adalah
Program Doktor Ilmu Pertanian dan Program Doktor Ilmu Ekonomi.
Sedangkan Prodi S-1 yang mulai menerima mahasiswa jalur SNMPTN dan
SBMPTN meliputi S-I Pendidikan Ilmu Bahasa Perancis dari Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), dan S-I Teknik Geodesi, S-I Teknik
Arsitektur, S-I Teknik Teknologi Informasi dari Fakultas Teknik (FT) Sementara
itu, Prodi D-3 yang dibentuk di Unila pada tahun 2012 lalu yaitu Prodi
Perkebunan yang merupakan hasil kerja sama dengan Pemerintah Dearah
Kabupaten Way Kanan dalam rangka imlementasi peran Unila dalam
peningkatan kualitas SDM masyarakat di Provinsi Lampung tetap dilanjutkan
dan direplikasi oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat.
(Tabel 36, Lampiran).

Dari sisi pengelolaan Prodi, sebagian besar (71,3%) Prodi di lingkungan
Unila telah terakreditasi A dan B. Akreditasi A sebanyak 12 Prodi dan B
sebanyak 55 tidak termasuk 17 Prodi baru yang belum melakukan akreditasi.
Hal lain yang menjadi indikator meningkatnya kualitas Prodi adalah
perolehan standard ISO dalam hal pengelolaan kelembagaan. Sampai dengan
tahun ini, sebanyak 20 Prodi di Unila telah berhasil mendapatkan sertifikasi
ISO ini (Tabel 36, Lampiran). Meskipun demikian, tantangan bagi LP3M Unila
adalah menjadikan 6 PS yang saat ini masih terakreditasi C mendapatkan
akreditasi B atau A.

Pemberdayaan Prodi juga terus dilakukan di tingkat peer group. Peer
group distimulasi untuk melakukan pertemuan rutin, diskusi, seminar untuk
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mengomunikasikan dan menginformasikan aktivitas akademiknya. Unila
juga mengambil kebijakan bahwa semua karya tulis dosen yang akan
digunakan untuk kenaikan pangkat harus dievaluasi oleh dosen sesama peer
group. Khusus untuk kenaikan jabatan akademik ke lektor kepala atau
profesor karya ilmiah pengusul diverifikasi oleh Tim Verifikasi Karya Ilmiah
(TVKI) Unila. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan suasana akademik dan
menjamin intergritas tenaga pendidik.

c.    Meningkatnya Rasio dan Kualitas Dosen
Faktor lain yang berperan sangat penting dalam peningkatan kualitas

pendidikan dan pengajaran dari perguruan tinggi adalah kuantitas dan
kualitas dosen. Jumlah dosen tetap yang dimiliki oleh Unila pada tahun
akademik 2014/2015 adalah sebanyak 1.124 orang. Jika dibandingkan dengan
jumlah mahasiswa, maka rasio antara dosen dan mahasiswa pada tahun ini
adalah 1:23  (Tabel 11, Lampiran).  Secara umum, rasio ideal antara dosen
dan mahasiswa pada Prodi IPA adalah 1:17 hingga 1:23. Sedangkan pada
Prodi IPS, idealnya adalah 1:26 hingga 1:34. Dengan kondisi 1:23 tersebut,
maka rasio antara dosen dengan mahasiswa di pada Prodi IPA maupun IPS
sudah ideal.

Dalam hal peningkatan kualitas dosen, Unila terus mengupayakan
dengan melakukan program pendidikan lanjut nondegree maupun program
degree. Program pendidikan nondegree menekankan pada peningkatan
kemampuan mengajar (teaching skill), kemampuan meneliti (research skill),
dan kemampuan mengabdi/mengamalkan iptek (public service skill). Unila
juga memrogramkan pelatihan/penyegaran keterampilan khusus bagi
dosen, seperti pekerti, applied approach, active learning for hinger educa-
tion (ALFHE), bahasa Inggris, komputer, e-learning, dan keterampilan yang
lain untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Sementara itu, program pendidikan degree dilakukan dengan
memberikan tugas belajar dan izin belajar kepada para dosen Unila dari
jenjang S-1 ke jenjang S-2 dan dari jenjang S-2 ke jenjang S-3. Pada tahun
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ini, jumlah dosen Unila yang melaksanakan tugas dan izin belajar sebanyak
197 orang, yaitu 166 orang pada program S-3 dan 31 orang pada program S-2.
Dari jumlah tersebut, peserta studi lanjut di dalam negeri sebanyak 153
orang dengan rincian 123 orang pada program S-3 dan 30 orang pada pro-
gram S-2. Sedangkan dosen yang studi lanjut ke luar negeri berjumlah 44
orang dengan rincian 43 orang dosen pada jenjang S-3 dan 1 orang dosen
pada jenjang S-2 (Tabel 12, Lampiran).

Pada tahun ini ada 38 orang dosen dan karyawan Unila yang
menyelesaikan studi lanjutnya, yaitu S-2 sebanyak 16 orang dan S-3 sebanyak
22 orang (Tabel 14 dan 15, lampiran). Dengan demikian, jumlah dosen Unila
yang sudah berkualifikasi S-2 dan S-3 adalah 1.070 orang atau 92,20% dari
jumlah dosen Unila secara keseluruhan, dengan rincian S-2 sebanyak 768
orang dan S-3 sebanyak 302 orang. Namun, masih terdapat sebanyak 54
orang dosen yang masih berkualifikasi S-1 (7,80%) yang mayoritas adalah
dosen yang relatif sudah senior atau hampir purna bhakti (Tabel 16,
Lampiran).

Unila juga melakukan program peningkatan jumlah guru besar (profes-
sorship). Setelah dua tahun lamanya (tahun 2012 dan 2013) belum ada dosen
Unila yang mampu meraih guru besar, maka pada sejak tahun 2014 sampai
dengan 2015 ini, Alhamdulillah Unila kembali dapat menghasilkan sebanyak
enam orang guru besar yaitu: Prof. Hamim Sudarsono (FP), Prof. Mahatma
Kufepaksi (FEB), Prof. Warsito, Prof. Buhani, Prof. Yandri AS, Prof. Simon
Sembiring. Prof. Wasinton Simanjuntak (FMIPA), Prof. Heryandi, Prof. Khaidir
Anwar, dan Prof. Muhammad Akib (FH), Prof. Agus Suyatna (FKIP), Prof. Neti
Yuliana, Prof. Yusnnita, dan Prof. Udin Hasanudin (FP), serta Prof. Karomani
(FISIP). Dengan demikian, pada saat ini Unila memiliki 58 orang profesor
aktif  (Tabel 17, lampiran).

Jumlah dosen Unila yang bersertifikasi (dosen profesional) juga terus
bertambah. Pada periode ini Unila menambah 58 orang dosen tersertifikasi.
Dengan demikian jumlah total dosen Unila yang telah tersertifikasi sejumlah
934 orang atau 83% dari jumlah dosen Unila secara keseluruhan. Hal yang
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patut disyukuri dalam hal sertifikasi ini adalah bahwa kebijakan Dirjen Dikti
untuk mempercepat proses akreditasi dosen dalam 3 periode sejak tahun
2012 lalu membuat semakin banyak dosen yang dapat tersertifikasi, kecuali
54 orang dosen yang sampai saat ini masih S-1 dan yang belum fungsional
sehingga belum bisa diajukan untuk mengikuti proses sertifikasi  tersebut
(Tabel 18, Lampiran).

Hasil pelaksanaan penjaminan mutu juga menunjukkan bahwa hampir
seluruh dosen Unila dalam hal mengajar menunjukkan kemampuan
mengajar yang baik. Audit kinerja perkuliahan yang dilakukan oleh Lembaga
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M) menunjukkan
bahwa menurut persepsi mahasiwa, kemampuan dan kualitas mengajar
dosen meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah dosen yang kemampuan
mengajarnya telah mencapai atau melebihi standar mutu (nilai 2.75 dari
nilai maksimum 4.0) adalah 86,4% pada 2013, 89,1% pada 2014, dan dan
92,2%  pada tahun 2015.

Integritas keilmuan di kalangan akademisi sangat ditunjukkan oleh
profesionalisme dosen dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi
(mendidik/mengajar, meneliti, dan mengabdi kepada masyarakat). Dosen
yang profesional akan melakukan penelitian dengan topik yang sesuai
dengan keahlian dan mampu mengatasi masalah yang terjadi di masyarakat,
mampu mengajarkan hasil penelitian dan ilmu yang dikuasainya kepada
mahasiswa, membimbing mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir tepat
waktu, serta mengabdikan hasil penelitiannya untuk memecahkan masalah
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, kemampuan akademik dosen dalam memberikan
perkuliahan sangat menunjang proses pembelajaran yang bermutu. Untuk
mencapai hal tersebut, dosen harus memberikan perkuliahan sesuai bidang
ilmu yang dia miliki. Unila meyakini benar bahwa linieritas keilmuan dosen
merupakan hal yang harus dilakukan. Oleh karena itu, untuk penerimaan
dosen baru Unila, lineritas keilmuan dan pendidikan menjadi persyaratan
mutlak dalam proses rekrutmen tersebut.
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d.   Meningkatnya Budaya Akademik
Unila secara berkelanjutan meningkatkan budaya akademik yang

kondusif, dinamis, dan bermoral khususnya yang terkait tridharma perguruan
tinggi dalam berbagai aspek sebagai berikut.

-     Meningkatnya Interaksi Dosen dengan Mahasiswa
Suasana akademik yang kondusif dan dinamis sangat menunjang proses

pembelajaran yang bermutu. Untuk mencapai hal tersebut, Unila terus
menstimulasi kegiatan-kegiatan pertemuan, diskusi, dan seminar ilmiah
dari berbagai bidang ilmu. Selain itu, kualitas keluaran pendidikan tinggi
sangat tergantung dari kualitas proses pembelajaran. Unila meyakini benar
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran yang bermutu dan dikendalikan
dengan baik, maka proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung efektif.
Untuk hal tersebut, Unila telah memiliki standar mutu yang ditetapkan

Seminar Hasil dan Pengembangan BabinkabtimasSeminar Nasional Forum Masyarakat Statistik
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berdasarkan ketentuan Peraturan Akademik Universitas Lampung .
Pembelajaran dengan metode Student Centered Learning (SCL) dan

Problem Based Learning (PBL) yang saat ini dilakukan di Unila terbukti
mampu mendorong mahasiswa untuk lebih berperan aktif, saling berbagi,
kritis, berfikir maju, toleran, analitis, serta terbuka terhadap perbedaan
pendapat. Hal ini jika dilakukan terus menerus dapat mewujudkan budaya
akademik yang kondusif dan dinamis. Untuk memfasilitasi kedua metode
pembelajaran tersebut, Unila telah memiliki 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis
(UPT)  yaitu  UPT Perpustakaan dan UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Untuk mendukung kurikulum berbasis kompetensi, juga telah
dikembangkan metode PBL. Saat ini, metode pembelajaran PBL dilaksanakan
pada berbagai Prodi di Unila, terutama Prodi Ilmu Kedokteran dan Biologi
FMIPA. Pada prinsipnya, pembelajaran dengan metode PBL adalah dengan
mengkaji masalah/persoalan-persoalan yang perlu dicarikan solusinya.
Untuk mencari solusi dari suatu permasalahan dapat ditelusuri melalui
literatur dan internet yang prasarana-nya tersedia pada UPT Puskom dan
UPT Perpustakaan. Oleh sebab itu, sangat diperlukan adanya dukungan
perpustakaan dan fasilitas TI yang aksesnya cepat. Idealnya perpustakaan
dapat diakses dari setiap Prodi.  Aksesibilitas ini tentu saja dapat berjalan
dengan dukungan prasarana bandwidth internet/intranet yang memadai.

Bagi kami, niat untuk menyempurnakan prasarana pendukung ini terus
dilakukan, Alhamdulilah tahun lalu Unila mendapatkan alokasi penyediaan
sarana dan prasarana TIK dari APBN senilai 42 miliar rupiah untuk
memudahkan aksesibilitas seluruh Prodi dalam memanfaatkan fasilitas
teknologi informasi di Unila. Tahun ini, kita akan memulai pengembangan
data center Unila senilai 58 miliar rupiah untuk revitalisasi gedung dan sarana
prasarana perpustakaan, peningkatan kualitas dan kuantitas layanan
perpustakaan berstandar ISO, alokasi untuk langganan jurnal science direct
per tahun, serta pentahapan layanan perpustakaan 24 jam.

Materi pengajaran (buku ajar/diktat, penuntun praktikum, buku
referensi,  jurnal, dan sebagainya) merupakan hal penting yang harus dipenuhi
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dan diperbaharui terus menerus.  Unila terus mengupayakan fasilitas ini setiap
tahun dengan pendanaan dari berbagai sumber. Kondisi ketersediaan materi
pengajaran di Perpustakaan Unila berbentuk buku, jurnal, skripsi dan tesis.
Pada 2015, jumlah judul buku sebanyak 42.658 yang terbagi dalam sepuluh
kelompok ilmu dengan jumlah 239.752 eksemplar. Sedangkan arsip skripsi
sebanyak 13.036 serta arsip tesis sebanyak 979 judul (Tabel 22, Lampiran).
Selain itu, jumlah jurnal nasional terakreditasi sebanyak 88 judul jurnal, jurnal
internasional sebanyak 445 judul, jumlah prosiding sebanyak 165 prosiding
seminar, serta  jurnal nasional tak terakreditasi sebanyak 881 jurnal.

Saat ini, Perpustakaan Unila juga telah dilengkapi dengan fasilitas digital
library yang dapat memberikan alternatif akses ke sumber informasi pustaka
yang mudah dan dapat diakses dari mana pun tempat yang terhubung fasilitas
intra dan internet. Keseluruhan fasilitas tersebut, disediakan untuk
memudahkan sivitas akademika memperoleh sumber rujukan dalam rangka
peningkatan suasana akademik dan kualitas pembelajaran.

-     Meningkatnya Penggunaan TIK dalam Proses Pembelajaran
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, Unila terus meningkatkan

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses
pembelajaran. Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) sebagai salah satu
unggulan Unila sejak tahun 2013 juga telah disempurnakan dalam rangka
perubahan kode mata kuliah dan penguatan sistem pengamanan melalui
‘token’. Peningkatan kapasitas dan kualitas TIK terus dilakukan pada semua
fakultas dan khususnya pada 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis (UPT), yaitu UPT
Perpustakaan dan UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi. UPT
Perpustakaan menyediakan sarana buku teks, jurnal ilmiah, majalah, dan
sebagainya.  Pada saat ini UPT Perpustakaan Unila telah didukung oleh sistem
perpustakaan digital (digital library), yang memberikan alternatif akses ke
sumber informasi pustaka yang mudah dan dapat diakses dari mana pun
tempat yang terhubung fasilitas intra dan internet.

UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi, yang memiliki subdivisiPelatihan Multimedia Bagi Dosen
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unila.net, Student Computer Service Center (SCSC), Manajemen Informa-
tion System and Training Center (MIS-TC), dan Special Software Center (SSC),
yang merupakan pusat pembelajaran berbasis teknologi informasi (TI).
Kedua UPT ini memiliki prasarana TI yang setiap tahun kapasistasnya terus
meningkat. Sejak tahun 2014 Kapasitas bandwidth internet ditingkatkan
menjadi 200 megabit per second (Mbps) dengan akses tunggal di wifi@unila
yang dapat bergerak antar lokasi di area/wilayah Unila tanpa mati. Unila
juga memprogramkan pelatihan/penyegaran keterampilan khusus bagi
dosen untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam hal penggunaan
teknologi informasi yang ada di Unila melalui upgrading baik ke dalam dan
ke luar negeri. Unila saat ini menjadi universitas percontohan dan gerbang
di Sumatera dalam jaringan Aruba Internasional.

Keberadaan berita-berita Unila di dunia maya juga memperlihatkan
eksistensi Unila di era digital. Banyaknya informasi dari Unila yang bisa
diakses masyarakat dicerminkan dalam ukuran webometric.  Webometric 
merupakan lembaga penelitian dari Centro de Información Documen-
tación (CINDOC) yang memberikan informasi eksistensi perguruan tinggi
dengan memanfaatkan situs digital sebagai alat ukurnya. Ada empat metode
pengukuran yaitu Impact,  Presence,  Openness dan Excellence. Capaian
eksistensi Unila di dunia maya ini, sangat besar kontribusinya dalam
perolehan peringkat webometrik Unila.

 Secara khusus, Saya ingin menyampaikan terima kasih dan kebanggaan
yang luar biasa untuk UPT Perpustakaan, karena hampir 90% presence and
openness sebagai penentu skore dan peringkat webometrik Unila
disumbangkan oleh situs http://library.unila.ac.id. Situs UPT Perpustakaan
ini menyumbang skore sebesar 170.745 halaman. Sedangkan tiga fakultas di
Unila yang sumbangsihnya paling besar bagi ketersediaan informasi digital
yang terindeks dengan mesin pencari adalah FKIP (fkip.unila.ac.id) terbanyak
dengan 17.407 jumlah halaman, berikutnya FMIPA (fmipa.unila.ac.id)
dengan 16.507 halaman dan selanjutnya FT (eng.unila.ac.id) dengan
15.039halaman. Sementara itu, untuk web tingkat Prodi, tiga terbaik yang
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paling banyak terindeks adalah (1) ProdiIlmu Komputer; FMIPA, (2)
ProdiTeknik Informatika; FT, dan (3) Prodi Teknik Elektro; FT.

Komitmen Unila untuk terus menyempurnakan fasilitas TIK adalah untuk
mendorong agar penggunaan fasilitas tersebut dapat sebesar-besarnya
dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran. Dukungan ini sangat
terasa telah membuat budaya akademik dalam hal pendidikan semakin baik,
misalnya pelaksanaan e-Learning yang semakin hari semakin menunjukkan
kualitas yang baik. Dalam perspektif e-Government, penggunaan TIK yang
baik adalah salah satu indikator dari kualitas tata kelola organisasi modern.

Fasilitas TIK yang dimiliki oleh Unila juga telah mendorong optimalisasi
penggunaan Miling List baik di tingkat Prodi, fakultas maupun universitas
serta jaringan alumni sehingga komunikasi antara dosen dengan mahasiswa
serta antara institusi dengan para alumni dapat berjalan lancar. Hasil dari
proses komunikasi yang lancar, interaktif serta produktif melalui fasilitas
TIK ini menjadi salah satu input yang baik untuk selalu memperbaiki kualitas
pembelajaran di Unila.

Dalam rangka peningkatan fasilitas TIK di Unila, sejak tahun 2014 Google
Asia Pasifik telah menggandeng UPT TIK Unila dalam pemanfaatan google
apps bagi pendidikan. Dengan menggunakan Hangout pada Google Plus
yang memungkinkan pertemuan antar-teman maupun kelompok belajar
secara tatap muka dari lokasi yang berjauhan. Dengan demikian, diskusi
atau rapat tidak perlu dilakukan berdesakan di satu ruangan. Mahasiswa
juga dapat membangun site kelompok dengan adanya Google Sites.  Dengan
aplikasi ini, mahasiswa dapat memanfaatkannya untuk menampilkan
kegiatan belajarnya ataupun informasi lainnya. Google Sites dapat diintegrasi
dengan aplikasi Google lainnya, misalnya Docs, Spreadsheet, atau Forms.

-      Meningkatnya Kegiatan Seminar Ilmiah
Indikator penting lainnya dari budaya akademik adalah penyelenggaraan

seminar ilmiah. Secara kuantitas (dari sisi jumlah) maupun kualitas (dari sisi
mutu), kegiatan seminar ilmiah di Unila menunjukkan peningkatan yang baik.

Seminar Nasional Pengabdian Kepada
Masyarakat
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Peningkatan jumlah dan mutu seminar dilakukan oleh seluruh Prodi dan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Upaya yang
dilakukan Prodi dalam peningkatan mutu seminar ilmiah berbarengan dengan
upaya peningkatan mutu dalam proses pembelajaran secara umum. Sampai
saat ini, Unila masih menjadikan Skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan
mahasiswa sebagai tugas akhir. Seluruh Prodi di Unila memiliki kebijakan bahwa
semua mahasiswa yang menyelesaikan skripsi wajib melakukan seminar usul
penelitian dan seminar hasil penelitian. Jumlah yang hadir dalam seminar
tersebut, minimal harus dihadiri oleh 3 dosen sebagai pembimbing dan
pembahas serta oleh minimal 10 mahasiswa sebagai pembahas dan peserta.

Kebijakan lain dalam aspek penyusunan skripsi ini adalah adanya
kewajiban kepada mahasiswa bahwa sebelum ujian hasil penelitian
dilakukan, mahasiswa yang bersangkutan harus telah mengikuti seminar ko-
kurikuler di jurusan lain. Kebijakan ini dilakukan sebagai upaya saling belajar,
saling berbagi dan saling melengkapi antar satu disiplin ilmu dengan disiplin
ilmu lainnya. Dengan kebijakan ini, motivasi mahasiswa dari satu jurusan
untuk mengikuti seminar di jurusan lainnya terus mengalami peningkatan.

Dalam skala mahasiswa yang lebih luas, seluruh Himpunan Mahasiswa
Jurusan (HMJ) di Unila juga diharuskan melakukan seminar ilmiah dengan
mengundang pakar dan praktisi dari masyarakat. Pakar Unila diundang dalam
rangka penguatan keilmuan, sedangkan praktisi dari luar Unila diundang
dalam rangka berbagi pengalaman tentang keberhasilan yang telah
diterapkan dan didapatkan dalam berbagai bidang.

Secara institusi, Unila juga memiliki kebijakan untuk peningkatan atmosfer
akademik bahwa seluruh Prodi harus menyelenggarakan seminar baik skala
daerah, nasional dan internasional dengan mengundang pakar dari luar univer-
sitas dengan target setiap tahun minimal 2 seminar internasional di lakukan
Unila dan setiap fakultas melakukan satu seminar nasional. Selain itu, Unila
juga terus melakukan pengembangan Peer Group dalam pembinaan mata kuliah,
penelitian dan pengabdian dosen dengan target agar setiap Prodi memiliki
Pola Ilmiah Pokok sebagai dasar pelaksanaan pengajaran, penelitian dan
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pengabdian sesuai dengan bidang ilmu dan kompetensinya.
Unila secara berkelanjutan meningkatkan budaya akademik antara lain

dengan seminar, diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, dan orasi ilmiah. Kegiatan seminar di Unila pada tahun 2015 ini
telah dilaksanakan lebih dari 20 kali seminar dalam berbagai bidang iptek
baik nasional maupun internasional. Kegiatan seminar pada umumnya
dikoordinasi oleh LPPM, fakultas, program studi dan unit kegiatan mahasiswa.

Pengembangan suasana akademik terus distimulasi, khususnya di
tingkat Prodi berupa pertemuan, diskusi, seminar dan lain-lain. Dalam fo-
rum tingkat Prodi tersebut, para dosen dan mahasiswa dapat saling
mengomunikasikan atau menginformasikan aktivitas akademiknya
sehingga terjadi share opinion dan terbangun peer review di antara sejawat
dosen dan mahasiswa. Peer review juga dilakukan dalam hal publikasi ilmiah
dosen. Dalam rangka meningkatkan budaya kerja, para guru besar
diwajibkan untuk melaksanakan penelitian dan menerbitkan buku.  Mulai
tahun 2013 lalu, setiap tahun LPPM melakukan launching buku yang ditulis
oleh dosen Unila dan diterbitkan oleh LPPM Unila.

Bagi seluruh dosen yang sudah tersertifikasi, juga diwajibkan untuk
merancang rencana aktifitas setiap semester dan melaporkan kinerja
mereka sebagai Beban Kerja Dosen (BKD) secara online. Upaya ini dilakukan
agar pemberian ‘gelar’ tersertifikasi kepada para dosen berimplikasi positif
terhadap peningkatan kualitas kegiatan yang mendukung budaya akademik
dengan kegiatan pemantauan setiap semester; kecuali bagi dosen yang
sedang melaksanakan tugas belajar.

e.   Meningkatnya Partisipasi dan Prestasi Mahasiswa dalam Bidang
       Penalaran, Minat dan Bakat

Partisipasi dan prestasi mahasiswa pada bidang akademik, penalaran,
minat dan bakat pada tahun 2015 menunjukkan hasil yang sangat
menggembirakan. Dalam skala internasional, Ahmad Novindri Aji Sukma
berhasil masuk dalam seleksi In recognition for winning the Worldwide UnescoSerah Terima JAbatan Menwa
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Clubs Youth Multimedia Competition, Harvard world model unitet nations Brus-
sels, di Belgia, The Fourth place Award in the Worldwide Unesco Clubs Youth
Multimedia Competition for your project ‘’Village library project’’, serta Inter-
national Conference and Executive Board Meetingl Ethics, Sustainable Devel-
opment and Social Media’’ di New York, Amerika Serikat. Bipa Arba Arobbani
Zen berhasil menjadi runner up lomba Scrabble Field in the Asian English Olym-
pics. Reinaldy Aulia Kurniawan menjadi peserta dalam Canada-Indonesia
Youth Leaders in Action Program Environment Sector, dan Farhan Kurnia
Mayendri menjadi peserta dalam Collaboration Research Betwen Universiti
Kebangsaan Malaysia and Unila dan Officially get awarding as top 15 Worl
journal inth International student conference Izmir, di Turki.

Selain itu, dari puluhan judul kegiatan yang diusulkan dalam Program
Kreatifitas Mahasiswa (PKM) kategori Penelitian, Kewirausahaan dan
Pengabdian kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh Ditjen Dikti untuk
mengikuti Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (Pimnas) ke-28 pada 5-10
Oktober 2015 di Universitas Halu Oleo (UHO), Sulawesi Tenggara, terpilih
dua judul PKM yang mewakili Unila dan berkompetisi di kancah Nasional.
Kedua judul PKM tersebut merupakan buah karya dari mahasiswa Fakultas
Teknik (FT) yaitu Abdul Munif Hanafi (PS Teknik Elektro) berjudul
“Thermodrone Pemantau Peralatan Tegangan 20Kv Berbasis Inframerah
Dengan Rotary Wing Quadcopter” dan Wafda Nadhira (PS Teknik Mesin)
dengan judul “Scootrash (Scoop Trash Portable System) Inovasi Serokan
Sampah Berbasis Sistem Filter Vaccum Dengan Prinsip Aliran Udara Bergerak
Sebagai Solusi Mengoptimalkan Kebersihan Lantai Ruangan”.

Prestasi membanggakan kembali ditorehkan Unila di ajang nasional.
Pada Musabaqah Tilawatil Qur’an Mahasiswa Nasional (MTQ MN) ke-XIV
yang dipusatkan di Universitas Indonesia (UI) 1-8 Agustus 2015, Rova Anisy
Kurlillah (mahasiswa FEB) berhasil meraih juara harapan III pada tangkai
lomba Hifzil Qur’an lima juz. Hal ini membuktikan Unila bukan saja hanya
mampu bersaing di bidang akademik saja, tetapi non-akademik, khususnya
keagamaan pun Unila mampu menunjukkan prestasinya.
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Selanjutnya, secara khusus prestasi mahasiswa lainnya terbagi ke dalam
beberapa aspek yaitu aspek penalaran, olimpiade mahasiswa, Peksiminas,
olahraga tingkat nasional, dan PKM bidang penelitian, kewirausahaan dan
pengabdian kepada masyarakat. Jumlah prestasi nasional dan lokal juga
meningkat secara signifikan. Tantangan utama dalam hal prestasi mahasiswa
ini adalah bagaimana menjadikan prestasi tersebut sebagai bagian dari
upaya membangun citra positif Unila di mata publik. (Tabel 4, lampiran).

Kegiatan mahasiswa melalui organisasi kamahasiswaan Unila meliputi
bidang penalaran, bidang minat dan bakat/kegemaran, bidang kesejahteraan,
dan bidang pengabdian. Lembaga kemahasiswaan Unila ditata dalam wadah
Keluarga Besar Mahasiswa (KBM) Unila yang terdiri dari Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM), Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM), Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM), Himpunan Mahasiswa Jurusan (HPJ) dan Unit Pelaksana
Teknis (UPT). Jumlah organisasi kemahasiswaan di Unila saat ini mencapai 118
organisasi mahasiswa yang terdiri atas BEM, BPM, UKM, HMJ, dan UPT baik di
tingkat universitas, di tingkat fakultas, dan di tingkat jurusan (Tabel 5, Lampiran).

Penyelenggaraan kegiatan kemahasiswaan yang dipimpin langsung oleh
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni dan para Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni secara konsisten juga selalu
menginformasikan setiap kegiatan yang ada secara terbuka baik melalui
surat edaran ke fakultas, website, dan informasi ke seluruh UKM yang ada
sehingga dapat diketahui dan dijalankan oleh setiap unit secara baik dan
tepat waktu. Keterbukaan juga dilakukan pada pendanaan seluruh kegiatan
kemahasiswaan yang bersumber dari PNBP  (8% dari total dana SPP Unila)
dan dana yang berasal dari DIPA Direktorat Pembinaan Akademik dan
Kemahasiswaan (Dirmawa) dan Direktorat Kelembagaan Ditjen Dikti.

f.    Meningkatnya Produktifitas dan Kualitas Lulusan
-    Peningkatan Kuantitas, Produktivitas, dan Kualitas Lulusan

Jumlah lulusan Unila dari berbagai jenis dan jenjang studi pada 2015
lebih sedikit daripada lulusan tahun sebelumnya (Tabel 6, lampiran). Pada

Keberadaan Sarana Perkuliahan dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran
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tahun ini jumlah lulusan sampai dengan Juli 2015 mencapai 4.730 orang.
Jumlah lulusan Unila secara keseluruhan sampai dengan September 2014
ini telah mencapai 87.288 orang. Produktivitas lulusan masih bervariasi,
karena masih ada program studi baru yang belum meluluskan mahasiswa.
Untuk program studi yang telah mapan, produktivitas kelulusannya terus
meningkat mencapai tingkat yang ideal dengan rata-rata produktifiitas
sebesar 18,8% (Tabel 6, lampiran).

Sama-sama kita sadari bahwa di era globalisasi yang penuh dengan
persaingan ini, pasar kerja global memerlukan lulusan perguruan tinggi yang
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab berdasarkan kompetensi,
kreativitas dan inisiatif. Salah satu alat ukur kompetensi lulusan yang digunakan
adalah pencapaian IPK lulusan. Pada tahun akademik 2013/2014 ini IPK rata-rata
lulusan Unila mencapai 3,38 naik dari 3,33 pada tahun 2012/2013 dengan perincian
Pascasarjana (S-2) mencapai 3,71, Sarjana (S-1) mencapai 3,22 dan untuk jenjang
D-3 juga mencapai 3,23 yang berarti telah melampaui target sasaran IPK pada
Renstra Unila 2011–2015 yaitu 3,00 pada program S-1 dan D-3. Bahkan pada
jenjang Pascasarjana S-2, nilai rata-rata IPK lulusan Unila  telah mencapai 3,71
naik dibanding tahun sebelumnya sebesar 3,69 (Tabel 7, Lampiran).

Upaya serius untuk mengurangi lama studi mahasiswa Unila terus

Wisuda Pascasarjana,Sarjana, dan Diploma Bulan Januari 2015
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dilakukan diantaranya melalui peningkatan peran dosen pembimbing dan
pengadaan fasilitas untuk penyelesaian tugas akhir termasuk fasilitas
teknologi informasi. Pada tahun akademik 2014/2015, walaupun sudah makin
cepat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, lama studi lulusan
Pascasarjana (S-2) rata-rata adalah 2.71 tahun, Sarjana (S-1) Unila rata-rata
masih 4,48 tahun turun dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 4,57 tahun,
sedangkan pada D-3 rata-rata 3,25 tahun (Tabel 8, lampiran).

Indikator lain yang menunjukkan kualitas lulusan adalah kreativitas dan
inisiatif. Untuk lebih meningkatkan kreativitas dan insiatif, Unila membekali
para calon lulusannya untuk belajar memperoleh pengalaman beyond skills
and expertise-nya. Hal ini dilakukan dengan memberikan pembekalan soft
skill, yang berupa pengetahuan yang dapat mematangkan mereka (kreasi,
inovasi, dan emosi) untuk bekal berinteraksi dengan masyarakat luas. Upaya
pengayaan soft skill mahasiswa di lingkungan Unila yang telah
diimplementasikan saat ini meliputi keahlian bidang komputer, bahasa Inggris,
dan kewirausahaan serta kewajiban seluruh mahasiswa untuk mengikuti
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik bagi seluruh mahasiswa Unila. Jika selama
empat tahun terakhir waktu pelaksanaan KKN hanya 40 (empat puluh) hari,
namun sejak tahun 2015 ini  adalah 60 (enam puluh) hari atau dua bulan.

 -      Meningkatnya  Daya Saing Lulusan
Kecepatan penyerapan lulusan oleh dunia kerja atau lamanya waktu

menunggu untuk memperoleh pekerjaan pertama merupakan indikator
yang dipakai untuk mengukur daya saing lulusan. Unila menyiapkan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Alumni (http://alumni.unila.ac.id) sehingga
alumni Unila dapat berinteraksi dan memberikan informasi kepada Unila.
Data yang  diperoleh, selama lima tahun terakhir hampir 74% lulusan Unila
memperoleh pekerjaan formal pertama dalam kurun waktu kurang dari 12
bulan dengan gaji rata-rata 2,6 juta rupiah per bulan.

Nilai rata-rata tersebut sebenarnya sangat variatif jika dihitung
berdasarkan sebaran Prodi. Terdapat Prodi (misalnya Ilmu Kedokteran dan

Wisuda Pascasarjana,Sarjana, dan Diploma
Bulan Januari 2015
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Teknik Elektro) yang daya saing lulusannya sangat tinggi sehingga tidak harus
menunggu 12 bulan untuk mendapatkan pekerjaan formal pertama, karena
mereka justru sudah direkrut atau dipesan oleh berbagai instansi dan
institusi (terutama swasta) sebelum mereka lulus. Lulusan FKIP misalnya,
juga tidak harus menunggu lama dalam mendapatkan pekerjaan sebagai
guru, yakni dengan menjadi tenaga pengajar pada sekolah-sekolah maupun
lembaga kursus yang saat ini menjamur di Provinsi Lampung.

Selain itu, hal yang cukup membanggakan bagi Unila adalah banyak
diantara lulusan yang mampu berwirausaha dalam berbagai bidang usaha,
bahkan mereka sudah mulai melakukannya sejak masih kuliah. Hal ini
merupakan prestasi tersendiri karena mereka sudah mampu menciptakan
lapangan kerja untuk dirinya dan untuk orang lain.

-     Dukungan UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan
Dengan asumsi bahwa tidak semua lulusan Unila mampu berwirausaha,

maka setelah beberapa tahun terakhir Pusat Jasa Ketenagakerjaan Unila

Program Pendidikan Anak Bangsa Sumpah Dokter Tahun 2014
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“
vakum, pada tahun 2013 Unila kembali mengoperasionalkan UPT
Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (UPT PKK) sebagai salah satu UPT
yang akan membantu memfasilitasi kebutuhan pasar (perusahaan) untuk
mengambil tenaga kerja dari Unila dan kebutuhan lulusan Unila untuk
mencari pekerjaan. Operasionalisasi PJK juga merupakan restrukturisasi dari
Badan Usaha Unila (BUU) yang sebelumnya mengelola seluruh kegiatan yang
diasumsikan sebagai income generating kepada Unila namun pada
kenyataannya belum bisa mewujudkan tujuan tersebut.

Keberadaan UPT ini, selain menjadi jembatan kebutuhan kedua belah
pihak (pasar kerja dan lulusan Unila), akan dijadikan sebagai tempat untuk
melakukan training-training dalam rangka memberikan bekal
kewirausahaan kepada lulusan Unila, maupun memfasilitasi training yang
akan dilakukan oleh perusahaan-perusahaan swasta. Alhamdulillah, kinerja
UPT PKK kini semakin baik sehingga kegiatan konsultasi pekerjaan (career
counselling), assessment center, entrepreneurship, dan business incubator,
termasuk gelaran bursa kerja telah rutin dilakukan  sehingga kesempatan
alumni Unila untuk bekerja dan berwirausaha semakin besar.

UPT PKK Unila terus berupaya membuat terobosan untuk menciptakan
SDM yang tangguh. Salah satu bentuk upaya tersebut, yakni membekali
keterampilan bagi para mahasiswa dan lulusan Unila melalui Gerakan Seribu
Wirausahawan (Gabuwira) bertema ‘Entrepreneuring Indonesia’. Gerakan
tersebut ini dimaksudkan untuk menjadikan Indonesia jaya yang mampu
bersaing dalam era globalisasi. Gabuwira Unila 2015 ini telah di-launching pada
April 2015 yang lalu. Gabuwira Unila 2015 berupaya melahirkan wirausahawan
pada berbagai sektor usaha dengan dukungan multitalenta yang mumpuni
melalui pelatihan dan pengembangan inkubator bisnis. Selain memberikan
pengetahuan dan wawasan berwirausaha, Gabuwira diharapkan
menumbuhkan dan memotivasi untuk berwirausaha, membantu menciptakan
jaringan usaha bagi wirausahawan pemula, serta mengyinergikan berbagai
program kewirausahaan guna tercapainya seribu wirausaha setiap tahun.

Dengan asumsi bahwa
tidak semua lulusan

Unila mampu
berwirausaha, maka

setelah beberapa tahun
terakhir Pusat Jasa

Ketenagakerjaan Unila
vakum, pada tahun 2013

Unila kembali
mengoperasionalkan UPT
Pengembangan Karir dan

Kewirausahaan
(UPT PKK)
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(2)  Meningkatnya Kualitas dan Kemanfaatan Hasil Penelitian
a.    Kegiatan Penelitian

Penelitian merupakan salah satu darma yang tercantum pada tridarma
perguruan tinggi yang mempunyai peranan penting dalam menggali dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks), dan
sebagai driving force untuk mengangkat kualitas dan kredibilitas Unila di
mata publik nasional maupun internasional. Peningkatan kualitas penelitian
secara serius dan berkelanjutan sangat diperlukan oleh Unila agar hasil
penelitian para tenaga pendidik mempunyai keunggulan di ting kat nasional
dan internasional, sehingga dapat mendukung pencapaian Visi Unila 2025
yaitu Unila menjadi perguruan tinggi sepuluh terbaik di Indonesia.

Pada Tahun 2014 Unila berhasil mempertahankan prestasi di bidang
penelitian sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang masuk
kelompok Perguruan Tinggi Utama.  Tentu saja tidak mudah untuk mencapai
prestasi ini, karena persaingan sangat ketat.  Hal ini bisa ditunjukan dari  data
hasil evaluasi Dirjen Dikti melalui Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (Dit.Litabmas) terhadap lebih dari 4000 perguruan tinggi negeri dan
swasta di Indonesia.  Saya sebagai  Rektor Unila merasa bangga dan bahagia,
serta mengucapkan selamat dan terima kasih atas kerja keras lembaga dan
seluruh sivitas akademika Unila atas prestasi yang telah dicapai tersebut.

Berdasarkan berbagai prestasi yang didapatkan oleh Unila, secara umum
saya menyatakan bahwa dalam hal meneliti tenaga pendidik Unila berprestasi
sangat baik.  Sebagai  Perguruan Tinggi Utama, Unila diberikan kewenangan
oleh Dirjen Dikti untuk mengelola dana penelitian secara mandiri dalam
desentralisasi  penelitian.  Unila menjadi perguruan tinggi dengan jumlah
penerima terbesar pada beberapa hibah kompetitif nasional.  Unila juga ditunjuk
sebagai Koordinator Koridor Sumatera untuk Penelitian Strategis Nasional
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI).  Jumlah hibah yang diperoleh dari dana Dikti pada tahun akademik
2014/2015 mencapai lebih dari 9,4 milyar rupiah, meningkat disbanding tahun
akademik sebelumnya yang hanya mencapai 6,048 milyar.  Prestasi Unila di
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bidang penelitian juga ditunjukan dengan meningkatnya hasil-hasil penelitian
terutama yang didanai oleh Ditjen Dikti (karya ilmiah, teknologi tepat guna dan
paten) dari tahun ke tahun (Tabel 27, Lampiran).

Pada Januari 2015, dua lembaga yaitu Lembaga Penelitian (LP) dan
Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) digabung menjadi Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) berdasarkan Surat
Keputusan Rektor Unila Nomor: 18/UN26/OT/2015 tanggal 6 Januari 2015 dan
Peraturan Mendikbud Nomor 72 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unila.  Tujuan penggabungan dua lembaga tersebut agar dalam pengelolaan
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi lebih efisien
dan bersinergi, dalam artian hasil penelitian tenaga pendidik bisa langsung
diterapkan kepada masyarakat (pengabdian berbasis riset).   Ini menjadikan
tugas lembaga (LPPM) menjadi semakin berat, dan memerlukan trik-trik
khusus untuk mencapai target-target yang telah ditentukan dan diinginkan,
apalagi Unila sekarang di bawah Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi, sehingga kegiatan riset menjadi hal yang sangat penting untuk
dilaksanakan dan dikembangkan oleh suatu perguruan tinggi.

-    Meningkatnya Proposal Penelitian
Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai peluang pendanaan hibah

penelitian telah ditawarkan oleh Ditjen Dikti (Hibah Bersaing, Hibah
Strategis, Hibah Fundamental, dan hibah-hibah lainnya), sehingga sangat
mendorong para tenaga pendidik untuk berlomba-lomba mengajukan pro-
posal penelitian. Hal ini yang menyebabkan jumlah proposal yang disusun
oleh para tenaga pendidik Unila meningkat secara signifikan.

Disamping itu Unila juga tetap berkomitmen untuk mendorong
penelitian, dengan cara terus meningkatkan dana penelitian DIPA BLU Unila
baik yang dikelola oleh LPPM maupun oleh masing-masing fakultas.
Meningkatnya jumlah proposal yang masuk ini mengindikasikan bahwa
minat tenaga pendidik untuk melakukan penelitian sangat besar dalam
rangka memberikan kontribusi Unila dalam membantu mencari,
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mengidentifikasi, mengkaji, menganalisis, serta memberikan rekomendasi
terhadap permasalahan pembangunan daerah.

-  Meningkatnya Jumlah Dana Penelitian
Dengan meningkatnya jumlah proposal yang masuk, jumlah dana

penelitian dari berbagai sumber yang diperoleh juga meningkat.  Salah satu
sumber pendanaan yang paling besar berasal dari dana APBN desentralisasi
dan kompetitif nasional Ditjen Dikti Kemenristekdikti melalui Program
Penelitian Strategis Nasional, Strategis Unggulan, Kompetensi, Fundamen-
tal, Hibah Bersaing, Hibah Pekerti, Hibah Pascasarjana, LPTK dan Action Re-
search, Penelitian Keagamaan, Research Andalas Perguruan Tinggi dan
Industri (RAPID).  Pada tahun ini, total dana penelitian Unila mencapai 15,794
milyar rupiah, meningkat dari tahun sebelumnya yang berjumlah 10,682
milyar rupiah lebih.  Dari angka 15 milyar lebih yang diperoleh Unila tersebut,
9 milyar lebih bersumber dari dana Ditjen Dikti (Tabel 27 , Lampiran).

Upaya lain yang sedang dilakukan oleh LPPM Unila adalah lebih
mengaktifkan pusat-pusat penelitian dan pengembangan (Puslitbang) yang
ada dibawahnya dan melakukan lobi-lobi kerja sama dengan pihak dalam
dan luar negeri yang meliputi kegiatan penelitian, pengabdian,pelatihan
dan kegiatan ilmiah lainnya.  Beberapa sumber dana penelitian juga
didapatkan oleh tenaga pendidik Unila dana kerja sama dengan pemerintah
pusat, pemerintah daerah (dinas) maupun kerja sama dengan swasta, BUMN,
serta lembaga riset baik tingkat nasional maupun internasional. Hal ini
menunjukkan semakin dipercayanya Unila oleh berbagai instansi
pemerintah dan lembaga swasta untuk melakukan riset baik dalam
kepentingan internal lembaga tersebut maupun untuk kepentingan
rekomendasi dalam proses perumusan kebijakan.

-     Meningkatnya Publikasi Hasil Penelitian
Meningkatnya jumlah penelitian yang didanai di Unila berimplikasi pada

peningkatan jumlah produk hasil penelitian termasuk karya ilmiah yang
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“
dipublikasikan. Publikasi hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk
buku, jurnal, prosiding maupun jenis publikasi ilmiah lainnya. Unila terus
mendorong tenaga pendidik penerima hibah untuk mempublikasikan hasil
penelitian pada jurnal-jurnal bereputasi internasional.  Dengan bangga saya
sampaikan bahwa dalam empat tahun terakhir sudah tercatat 107 judul
publikasi tenaga pendidik Unila yang terindex sitasi/Sitasi Scopus dan web
internasional lainnya (Tabel 30, Lampiran).  Hal tersebut tentu sangat
membangggakan, karena bisa memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap proses akreditasi.

Pada tahun 2015, jumlah karya ilmiah (judul) tenaga pendidik Unila yang
dipublikasikan dalam jurnal tidak terakreditasi, jurnal terakreditasi, jurnal
internasional serta prosiding adalah sebanyak  254 judul (Tabel 29a, Lampiran).

-     Meningkatnya Kemanfaatan Hasil Penelitian
Selain kerja sama pendidikan, Unila setiap tahunnya juga terus

meningkatkan kerja sama penelitian dengan perguruan tinggi negeri/
swasta, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, pemerintah daerah serta
badan usaha.  Kerja sama ini sebagai salah satu upaya peningkatan mutu di
bidang tridarma perguruan tinggi dan peningkatan income generating Unila.
Beberapa manfaat telah dirasakan oleh Unila seperti pada bidang
pendidikan bahwa kerja sama yang dibentuk memberi manfaat antara lain
berupa perbantuan tenaga tenaga pendidik dalam upaya pemenuhan tenaga
pengajar dan administrasi kedua belah pihak serta peningkatan kualitas
tenaga pendidik baik melalui non-degree training maupun melalui studi
lanjut dalam program S-2 dan S-3.

b.    Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
Pada bidang pengabdian kepada masyarakat, sasaran yang ingin dicapai

adalah meningkatnya jumlah dan kualitas proposal yang diusulkan oleh tenaga
pendidik, jumlah proposal yang lolos seleksi untuk dibiayai, kerja sama dengan
pihak luar, serta manfaat pengabdian bagi masyarakat banyak (publik).

Pada tahun ini, total dana
penelitian Unila

mencapai 15,794 milyar
rupiah, meningkat dari
tahun sebelumnya yang

berjumlah 10,682 milyar
rupiah lebih.  Dari angka

15 milyar lebih yang
diperoleh Unila tersebut,
9 milyar lebih bersumber

dari dana Ditjen Dikti
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Reputasi suatu perguruan tinggi akan tercermin antara lain melalui
kontribusi yang relevan dan berkualitas tinggi dalam pengembangan ipteks-
nya, yakni berupa karya-karya ilmiah dan kemanfaatan hasil pengabdian,
sebagai wujud nyata bagi kesejahteraan dan peningkatan mutu kehidupan
masyarakat baik secara regional, nasional, maupun internasional.

Kualifikasi akademis para tenaga pendidik Unila yang mayoritas telah
berjenjang S-2 dan S-3 serta kemampuan para tenaga pendidik untuk
melaksanakan penelitian dan menerapkan hasil penelitian, menjadi  faktor
pendukung penting terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Untuk mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta
menjamin keberlangsungannya, maka Unila telah menerapkan sejumlah langkah
strategis meliputi: (1) melakukan kerja sama dengan pihak-pihak terkait, (2)
memberikan informasi semaksimal mungkin kepada para tenaga pendidik di
lingkungan Unila terkait dengan adanya tawaran proposal kegiatan dan sumber-
sumber pendanaan pengabdian yang ada (baik melalui surat tertulis ke fakultas

Pelepasan Mahasiswa KKN Bulan Januari 2015
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atau lewat web, (3) memberikan informasi layanan, dan menfasilitasi sarana dan
prasarana yang akan digunakan untuk kegiatan pengabdian oleh para pengabdi,
baik yang ada di perguruan tinggi maupun yang ada di luar perguruan tinggi, dan
(4) mengupayakan agar kegiatan pengabdian yang dilaksanakan tidak bergantung
pada dana DIPA Unila maupun dana yang disediakan oleh Kemenristekdikti saja.

Adapun langkah-langkah kebijakan yang telah dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pengabdian,  sebagai berikut (1) Melakukan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan penyusunan/pembuatan proposal, (2) Mengadakan
kegiatan seminar nasional pengabdian kepada masyarakat, (3) Menyusun
Renstra Lembaga, (4) Menyusun Rencana Induk Pengabdian kepada
Masyarakat, (5) Menyusun Profil Lembaga, (6)  Meningkatkan sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan, (7) Mengembangkan sistem informasi
di bidang pengabdian dan mengaplikasikan Simlitabmas Dikti.

-     Meningkatnya Proposal Pengabdian kepada Masyarakat
Jumlah proposal pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan oleh

para tenaga pendidik  Unila menunjukkan peningkatan, terutama bagi pro-
posal-proposal yang diusulkan untuk didanai. Untuk meningkatkan kualitas
proposal, secara rutin Unila telah melakukan kegiatan pelatihan pembuatan
proposal pengabdian dengan mengundang narasumber dari Ditjen Dikti serta
semakin ketat melakukan penelaahan, penilaian, dan seleksi (review)
terhadap proposal yang masuk, sehingga dapat bersaing di tingkat nasional.

Dengan telah dilakukannya kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan
proposal pengabdian, semakin memotivasi para tenaga pendidik untuk lebih
giat membuat proposal, baik yang diusulkan tenaga pendidik untuk diikutsertakan
pada seleksi pendanaan  DIPA Unila dan DIPA Dikti Kemenristekdikti .  Pada Tahun
2014 sebanyak 101 judul proposal diikutsertakan pada seleksi pendanaan ke Ditjen
Dikti Kemendikbud, sedangkan pada Tahun 2015 sebanyak 124 judul proposal
ikut serta  pada seleksi pendanaan Ditjen Dikti Kemenristekdikti.  Dari angka
tersebut di atas dapat dilihat bahwa ada kenaikan jumlah proposal yang signifikan
yang ingin bersaing secara nasional. Hal ini membuktikan bahwa ide para tenaga

Pemberian Gelar Raja Perdana Buay Nyerupa dari
Kerajaan Paksi Pak Sekala Brak
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pendidik untuk mentransfer pengetahuan dan menindaklanjuti hasil-hasil
penelitiannya untuk diaplikasikan ke masyarakat semakin besar.

-      Meningkatnya Jumlah Dana Pengabdian kepada Masyarakat
Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Tahun 2015 dilihat

dari segi pendanaan yang mengalami peningkatan signifikan adalah yang
didanai oleh Ditjen Dikti yaitu sebanyak 37 judul dengan total dana 2, 610
milyar, sedangkan tahun 2014 sebanyak 28 judul dengan total dana 2,054
milyar. Pengabdian yang didanai DIPA BLU Unila tahun 2015 sebanyak 302
judul dengan total dana 2,113 milyar, sedangkan tahun 2014 sebanyak 368
judul dengan dana total 1,876 milyar (Tabel 32, Lampiran).

-     Meningkatnya Kualitas Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
Secara nasional pelaksanaan ketiga darma yang terkandung dalam

Tridarma Perguruan Tinggi belum dilakukan secara seimbang, dengan kata
lain bahwa darma pendidikan masih mendominasi dibanding darma yang
lain yaitu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Tekanan globalisasi yang semakin kuat, menuntut suatu perguruan tinggi
untuk lebih menyeimbangkan ketiga darma tersebut, yaitu dengan cara
melakukan:  Peningkatan mutu perguruan tinggi melalui peningkatan kinerja
riset, dan Penguatan Nation Ecompetitiveness melalui pengabdian kepada
masyarakat berbasis riset.

Di samping itu, ada hal lain yang tak kalah penting perannya dalam
peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian  kepada masyarakat, yaitu
kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.  Kegiatan ini bertujuan untuk menjamin
terlaksananya kegiatan tersebut dan penggunaan dananya sesuai dengan yang
direncanakan, serta kegiatan bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan.

Unila juga melakukan kegiatan pengabdian yang dilakukan secara
berkelanjutan di desa/lokasi binaan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Tematik yang pengelolaannya terpisah dari LPPM yaitu dibawah Badan
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Pengelola KKN Unila, dan dilaksanakan dalam dua periode kegiatan yaitu
Periode Januari-Februari dan Periode Juli-Agustus.

Kegiatan KKN Tematik Tahun 2015 telah diikuti oleh 3.775 orang
mahasiswa yang diterjunkan ke tujuh kabupaten di Provinsi Lampung, yaitu
di Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Pesisir Barat, Kabupaten
Tanggamus, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Kabupaten Lampung Timur,
Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Lampung Selatan.

Pada tahun ini, Unila juga mengirimkan 26 orang mahasiswa untuk
mengikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kebangsaan bersama-sama
perguruan tinggi lain dan TNI (AKABRI) yang dilaksanakan di Provinsi Riau.

Rektor Donor Darah Rektor Menyerahkan Hewan Qurban Kepada Panitia
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Misi 2. Menjalankan Tata Pamong Organisasi
Unila yag Baik (Good University Government )

Penyerahan RKAKL dan Penandatanganan Fakta Integeritas

Dalam menjalankan tata pamong organisasi, Unila telah melakukan
beberapa hal sebagai berikut.

(1)   Tata Nilai Penyelenggaraan Tata Pamong
Unila telah menetapkan tata nilai yang harus dimiliki dan dijadikan

pegangan oleh sivitas akademika dan pegawai Unila.  Tata nilai tersebut
terdiri atas nilai masukan, nilai proses, dan nilai keluaran.

Nilai-nilai masukan yaitu nilai-nilai yang harus dimiliki oleh setiap sivitas
akademika dan pegawai Unila dalam rangka mencapai hasil kinerja unggul.
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Nilai tersebut meliputi:
1. Amanah, yang memiliki integritas, bersikap jujur, dan mampu

mengemban kepercayaan;
2. Profesional, yang memiliki pengetahuan dan kemampuan  yang memadai

serta memahami implementasinya;
3. Antusias dan bermotivasi tinggi, yang memiliki makna menunjukkan

rasa ingin tahu, semangat berdedikasi, serta berorientasi pada hasil;
4. Tanggung jawab yaitu memahami resiko pekerjaan dan berkomitmen

untuk  mempertanggungjawabkan hasil kerjanya;
5. Kreatif yaitu memiliki pola, cara pandang, dan pendekatan yang variatif

terhadap setiap permasalahan;
6. Disiplin yaitu taat kepada tata tertib dan aturan yang ada serta mampu

memberi contoh orang lain untuk bersikap sama; serta
7. Peduli yaitu menyadari dan mau memahami serta memperhatikan

kebutuhan atau kepentingan pihak lain.
Nilai-nilai proses yaitu nilai-nilai yang harus diperhatikan dalam bekerja di
Unila, dalam rangka mencapai dan mempertahankan kondisi yang
diinginkan. Nilai-nilai tersebut   meliputi:
1. Visioner dan berwawasan yaitu bekerja berlandaskan pengetahuan dan

informasi yang luas serta wawasan yang jauh ke depan;
2. Menjadi teladan yaitu berinsiatif untuk memulai dari diri sendiri untuk

melakukan hal-hal yang baik sehingga menjadi contoh bagi pihak lain;
3. Memotivasi (motivating) yaitu memberikan dorongan dan semangat bagi

pihak lain untuk berusaha mencapai tujuan bersama;
4. Mengilhami (inspiring) yaitu memberikan inspirasi dan memberikan

dorongan agar pihak lain tergerak untuk menghasilkan karya terbaiknya;
5. Memberdayakan (empowering) yaitu memberikan kesempatan dan

mengopti-malkan daya usaha pihak lain sesuai kemampuannya;
6. Membudayakan (culture-forming) yaitu menjadai motor dan penggerak

dalam pengembangan masyarakat menuju kondisi yang lebih berbudaya;
7. Taat asas yaitu mematuhi tata tertib, prosedur kerja, dan peraturan
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perundangan;
8. Koordinatif dan bersinergi dalam kerangka kerja tim yaitu bekerja sama

berdasarkan komitmen, kepercayaan, keterbukaan, saling menghargai,
dan partisipasi aktif bagi kepentingan Unila; serta

9. Akuntabel yaitu bekerja secara terukur dengan prinsip yang standar serta
memberikan hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan.
Nilai-nilai keluaran yakni nilai-nilai yang diperhatikan oleh para stake-

holders eksternal (pemerintah, DPR, pegawai, donatur, dunia pendidikan,
masyarakat, dan lain-lainnya) yang meliputi:
1. Produktif (efektif dan efisien) yaitu memberikan hasil kerja yang baik dalam

jumlah yang optimal melalui pelaksanaan kerja yang efektif dan efisien;
2. Gandrung mutu tinggi (service excellent) yaitu menghasilkan dan

memberikan hanya yang terbaik;
3. Dapat dipercaya (handal) yaitu mampu mengemban kepercayaan dan

memberikan bukti berupa hasil kerja dalam usaha pencapaian visi dan
misi Unila;

4. Responsif dan aspiratif yaitu peka dan mampu dengan segera
menindaklanjuti tuntutan yang selalu berubah;

5. Antisipatif dan inovatif yaitu mampu memprediksi dan tanggap terhadap
perubahan yang akan terjadi, serta menghasilkan gagasan dan
pengembangan baru;

6. Demokratis, berkeadilan, dan inklusif yaitu terbuka atas kritik dan
masukan serta mampu  bersikap adil dan merata; serta

7. Pembelajar sepanjang hayat yaitu berkeinginan dan berusaha untuk selalu
menambah dan memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman.

(2)  Kebijakan Penyelenggaraan Tata Pamong
Untuk mewujudkan visi, merealisasi  misi, dan   mencapai tujuan

strategis 2015, Unila telah menetapkan empat kebijakan.  Kebijakan tersebut
yaitu: (1) menerapkan kepemimpinan strategis, pengembangan SDM,
infrastruktur, dan fasilitas yang mendukung daya saing Unila, (2) menguatkan

Pelantikan Wakil Dekan Bidang Umum Dan
Keuangan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan
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kapasitas manajemen akademik dan non-akademik yang terstandarisasi
internasional,  (3) mengorientasikan seluruh elemen organisasi Unila untuk
pelayanan terbaik bagi pelanggan, dan (4) mengembangkan basis keuangan
yang kuat untuk memastikan kecukupan pembiayaan untuk pelaksanaan
misi dan pencapaian visi.

(3)   Penataan Organisasi
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 72 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK)
Unila,  sejak 2014 Unila  memiliki empat wakil rektor, yaitu Wakil Rektor
Bidang:  (1) Akademi, (2) Umum dan Keuangan, (3) Kemahasiswaan dan
Alumni, serta (4) Perencanaan, Kerjasama, dan Teknologi Informasi dan
Komunikasi.   Dalam melaksanakan tugasnya Wakil Rektor (WR) Bidang
akademik dibantu oleh dua lembaga dan tiga Unit Pelaksana Teknis (UPT).
Lembaga tersebut yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) dan Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan

Penyerahan DIPA 2015 di Balai Keratun Penyerahan DIPA 2015 di Balai Keratun
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Penjaminan Mutu (LP3M). Sedangkan empat UPT yaitu UPT Perpustakaan,
UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra dan Layanan Internasional, dan UPT
Bahasa. Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh satu UPT yaitu UPT Kearsipan.  Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni dibantu oleh satu UPT, yaitu UPT Pengembangan
Karir dan Kewirausaahaan.   Sedangkan Wakil Rektor Bidang Perencanaan,
Kerjasama, dan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam melaksanakan
tugasnya dibantu oleh dua UPT, yaitu UPT Teknologi Informasi dan
Komunikasi serta UPT Pengembangan Kerjasama dan Layanan Internasional.

Berdasarkan hasil audit eksternal oleh Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Tinggi (BAN-PT), ada 12 Prodi  di lingkungan Unila yang ber-
akareditasi A.  Prodi tersebut yaitu  Prodi Pendidikan Dokter, Magister
Manajemen, Manajemen,  Akuntansi, Ekonomi Pembangunan, Ilmu Hukum,
Ilmu Komunikasi, Ilmu Administrasi Negara, Sosiologi, Agribisnis, geografi,
dan Teknologi Hasil Pertanioan.  Sebagian besar Prodi di lingkungan Unila
juga telah berakreditasi B. Di samping mendapatkan akreditasi  dari BAN-
PT, 20 (dua puluh) Prodi juga telah memperoleh sertifikasi Internasional
Organization for Standaritation (ISO) (Tabel 36, Lampiran).

(4)  Sistem Manajemen
Sistem manajemen Unila terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,

pengendalian dan penyempurnaan yang dilaksanakan secara kredibel,
transparan, akuntabel, tanggung jawab, dan adil.

a.     Perencanaan
Dalam rangka mewujudkan visi (Unila menjadi perguruan tinggi sepuluh

terbaik di Indonesia pada tahun 2025), Unila telah menyusun Perencanaan
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila Tahun 2005-2025. Unila membagi
RPJP menjadi empat periode/tahapan Rencana Strategis (Renstra) yang
lamanya sesuai dengan  masa jabatan rektor.  Periode Renstra dan tema
strategisnya yaitu:
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1. Periode 2007-2011: Penguatan Kelembagaan dan Modernisasi dan
Penguatan Pelayanan (Capacity Bulding and  Modernization);

2. Periode 2011-2015: Penguatan Pelayanan (Strengthening Capacity of
Services);

3. Periode 2016-2020: Membangun Daya Saing Nasional dan Regional
(Developing National and Regional Competitiveness); dan

4. Periode 2021-2025: Membangun Daya Saing Regional dan Internasional
(Developing Regional and International Competitiveness).
Renstra Unila disusun berdasarkan kondisi internal dan eksternal Unila

serta hasil kerja pada periode Renstra sebelumnya.  Renstra berisi visi, misi,
tujuan, dan sasaran serta strategi mencapai sasaran.  Tujuan dan sasaran
ditentukan dalam bidang pendidikan, penelitian, pengabdian.  Keberhasilan
mencapai tujuan/sasaran ditunjukkan oleh indikator keberhasilan yang
disusun secara kuantitatif untuk tiap tahunnya yang disebut target kinerja.
Unila membagi Renstra menjadi lima tahapan Rencana Operasional (Renop)
tahunan.  Renop terdiri dari beberapa kegiatan yang dijabarkan dalam
bentuk  kerangka acuan kegiatan (KAK atau Term of Reference/TOR)-nya.
KAK berisi judul, latar belakang, dasar hukum, tujuan, waktu, tempat,
pelaksana, dan perincian dana kegiatan.  Semua unit kerja di Unila harus
membuat perencanaan dalam bentuk RPJP, Renstra, dan Renop.

b.     Pelaksanaan
Dalam rangka melaksanakan perencanaan yang telah diuraikan di atas,

Unila telah menyusun peraturan, pedoman, dan  Prosedur Operasional
Standar (POS, Standard Operating Procedure/SOP).  Saat ini  Unila telah
memiliki berbagai jenis POS seperti tujuh POS tentang Peningkatan Mutu
Proses Manajemen Jurusan dan Laboratorium, 26 POS tentang Peningkatan
Mutu Proses Akademik, 10 POS  tentang Perencanaan, Pengembangan, dan
Penilaian Kinerja Pegawai dan enam dokumen pendukung penilaian kinerja
pegawai, 28 POS tentang Penelitian/Pengabdian dan  27 dokumen
pendukung penelitian/ pengabdian, tujuh POS tentang Pengadaan Barang
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Lobi LP3M dengan  staf yang siap melayani

dan Jasa, 18 POS Pemeliharaan/Penghapusan Asset enam dokumen
pendukung pemeliharaan/penghapusan barang),  satu POS tentang
Perencanaan dan Penganggaran Keuangan  dan lima dokumen pendukung
perencanaan dan penganggaran, satu POS Sistem Akuntansi dan Pelaporan
dan tiga dokumen pendukung system akuntansi dan pelaporan,  dan 11 POS
tentang Kegiatan Kemahasiswaan.  POS berisi antara lain judul, skop, dasar
hukum, pelaku, prosedur/tahyapan pelaksanaan kegiatan beserta
standarnya.

c.    Pengendalian
Pengendalian pelaksanaan kegiatan untuk mencapai target dalam

perencanaan di Unila dilakukan oleh Lembaga Pengembangan Pembelajaran
dan Penjaminan Mutu  (LP3M) dan Satuan Pengendali Internal (SPI).  LP3M
bertugas untuk mengendalikan pelaksanaan kegiatan akademik yang
meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
sedangkan SPI mengendalikan pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan,
sumber daya manusia, dan prasarana serta sarana. Hasil pengendalian tahun
2014/2015 diuraikan pada sub-bab penjaminan mutu di bagian bawah.

d.   Penyempurnaan
Penyempurnaan dilakukan setelah hasil audit internal yang dilakukan

oleh LP3M diketahui.  Penyempurnaan dilakukan di unit kerja untuk
menemukan praktek baik dan menemukan hambatan atau permasalahan
yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan.  Hasil penyempurnaan yang
berupa solusi pemecahan hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan dan
praktek baik.  Praktek baik kemudian diinformasikan ke unit kerja lain agar
perencanaan pada tahun berikutnya lebih sempurna dan pelaksanaan
kegiatan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.
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“
(5).  Penjaminan Mutu

Unila berkomitmen dan bersemangat untuk menjalankan Sistem
Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) baik internal maupun eksternal
(nasional dan internasional) secara bertahap dan berkesinambungan dengan
mengacu pada target-target dan strategi yang telah ditetapkan pada Renstra
Unila 2011-2015 dan Visi Unila 2025. Sampai dengan 17 Agustus 2014
penjaminan mutu akademik di Unila dilakukan oleh   Unit Pelaksana Teknis
Pusat Penjaminan Mutu Universitas (UPT – PPMU). Sesuai dengan Organisasi
dan Tata Kelola (OTK) Unila 2014 (Permendikbud No 72 tahun 2014 tentang
OTK Unila), sejak 18 Agustus 2014 UPT PPMU  dan UPT Pelayanan
Pembelajaran digabung menjadi satu lembaga yang diberi nama Lembaga
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M). LP3M bertugas
untuk melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
kegiatan peningkatan dan pengembangan pembelajaran dan penjaminan
mutu pendidikan. LP3M berfungsi untuk menyusun rencana, program, dan
anggaran lembaga, melaksanakan peningkatan dan pengembangan
pembelajaran, mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan peningkatan
pembelajaran, pengembangan pembelajaran, dan penjaminan mutu
pendidikan, memantau dan mengevaluasi peningkatan pembelajaran,
pengembangan pembelajaran dan penjaminan mutu pendidikan, serta
melaksanakan urusan administrasi lembaga.

LP3M terdiri atas 2 pusat yaitu Pusat Penjaminan Mutu (PPM) dan Pusat
Pengembangan Pembelajaran (PPP). Tugas dan fungsi PPM yaitu (1)
menyusun perangkat sistem penjaminan mutu akademik dan standar mutu
akademik secara berkelanjutan, (2) melaksanakan kegiatan pelatihan audit
mutu akademik internal bagi calon-calon auditor internal, (3) melakukan
audit internal terhadap mutu akademik dan kinerja pada unit-unit kerja di
lingkungan Unila secara konsisten dan berkelanjutan, (4)  melaksanakan
pengelolaan dan pengendalian data, dokumen, dan sistem informasi terkait,
serta (5) melaksanakan urusan tata usaha PPM.  Salah satu tugas tata usaha
PPM yaitu melaporkan hasil audit mutu akademik dan kinerja unit-unit kerja

 Sampai dengan 17
Agustus 2014

penjaminan mutu
akademik di Unila

dilakukan oleh   Unit
Pelaksana Teknis

Pusat Penjaminan
Mutu Universitas
(UPT – PPMU).
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di lingkungan Unila secara rutin kepada rektor melalui Wakil Rektor I Unila.
Untuk mengoptimalkan proses penjaminan mutu di Unila, pada tingkat
fakultas dan PS, telah dibentuk Tim Penjaminan Mutu Fakultas (TPMF) dan
Tim Penjaminan Mutu PS (TPMP).

a.   Penjaminan Mutu Akademik
Sistem penjaminan mutu di Unila khususnya penjaminan mutu

akademik sudah berjalan sangat baik. Siklus penjaminan mutu yang meliputi
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), pengendalian (check), dan
penyempurnaan (action) telah dijalankan sejak 2005. Jadi sekarang (2015)
merupakan siklus penjaminan mutu yang ke-12. Sampai akhir tahun
akademik 2014/2015 ini telah dilaksanakan audit mutu internal kinerja: (1)
Dosen berprestasi dalam pembelajaran yang disebut Gugus Pelaksana
Penjamin Mutu Perkuliahan (GPPMP), (2) PS D-3, (3) PS S-1, (4) PS S-2, (5)
laboratorium eksakta, (6) laboratorium noneksakta, (7) fakultas, (8) UPT/
BUU, dan (9) lembaga.

Pengukuhan Guru Besar Fakultas Hukum
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-      Dosen Berprestasi.
Dosen berprestasi ditetapkan berdasarkan hasil penilaian tim juri

terhadap dosen berprestasi dari tiap fakultas. Tiap fakultas mengirimkan
satu orang dosen berprestasi untuk mempresentasikan kinerja dalam
tridarma perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan penunjang tridarma. Dari hasil penilaian
tim juri, dosen berprestasi di Unila pada 2015 yaitu:

1. Dr.  Diding Suhandy, S.T.P., M. Agr., (FP)
2. Dr.  Nairobi, S.E., M.Si. (FEB);
3. Dr.  Sugeng Sutiarto, M.Pd., (FKIP)

-     Perkuliahan
Audit mutu perkuliahan telah dilakukan sejak 2001 dengan cara

menyebar kuesioner borang perkuliahan menurut persepsi mahasiswa
peserta kuliah. Hasil audit empat tahun terakhir menunjukkan bahwa jumlah
satuan perkuliahan yang telah mencapai standar mutu (2,75 dari nilai
maksimal 4,00) meningkat. Jumlah perkuliahan yang telah mencapai standar
mutu pada empat tahun terakhir meningkat dari 74,6% menjadi 83,1%,
dengan rata-rata peningkatan sebesar 6,1% per tahun.

Gugus Pelaksana Penjaminan Mutu Perkuliahan (GPPMP) juga telah
diaudit.  Setiap PS S-1 dan D-3 dipilih 10 GPPMP per PS secara acak dari SK
Dekan tentang mengajar dosen selama satu tahun terakhir, sedangkan untuk
S-2 5 GPPMP per PS.  Untuk memilih GPPMP terbaik, setiap fakultas
mengikutsertakan 2 GPPMP terbaik untuk mengikuti penilaian di tingkat
universitas dengan mempraktekkan perkuliahan selama 15 menit dan dinilai
oleh 3 juri yang kompeten.  Penanggung jawab GPPMP yang mengikuti
penilaian tingkat universitas berjumlah 11 orang yang berasal dari 6 fakultas
di Unila yaitu:

1. Prakarsa Pani Negara, S.E., M.E. (FEB)
2. Dr. Ayi Ahadiat, M.B.A.  (FEB)
3. Rini Rita T Marpaung, S.Pd., M.Pd.  (FKIP)
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4. Drs. I Dewa Putu Nyeneng, M.Sc. (FKIP)
5. Dra. Dorra Azis, M.Si. (FMIPA)
6. dr. Ratna Dewi P.S., Sp. O.G. (FK)
7. dr. Winda Trijayanti Utama, S.H. (FK)
8. Sri Suharyati, S.Pt. M.P. (FP)
9. Eko Efendi, S.T., M.Si. (FP)
10. Ir. Herry Wardono, M.Sc. (FT)
11. Dr. Amrul, S.T., M.T. (FT)

Hasil penilaian oleh tim juri untuk kinerja mutu GPPMP tiga terbaik
Penanggung Jawab GPPMP tingkat Unila yaitu :

ke-1: dr. Ratna Dewi P.S., Sp. O.G. (PS. Pend. Dokter, FK).
ke-2: Dra. Dorra Azis,  M. Si. (PS. Matematika, FMIPA)
ke-3: Rini Rita T Marpaung, S.Pd., M.Pd., (PS. Pend. Biologi, FKIP)

Presentasi Gugus Pelaksana Penjamin Mutu Perkuliahan
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Pembelajaran di Fakultas Kedokteran dengan menggunakan sistem blok
menjadi sangat unik dan satu-satunya fakultas yang menerapkan kurikulum
KBK murni. dr. Ratna Dewi P.S., Sp. O.G., menjelaskan dengan berbagai me-
dia pembelajaran seperti animasi dan gambar menggunakan power point
presentation dan juga manquin sebagai alat bantu pembelajaran.
Pembelajaran menjadi jauh lebih menarik sehingga kompetensi mahasiswa
dalam sebuah mata kuliah lebih mudah tercapai.

-       Program Studi
Penilaian mutu kinerja PS pada 2015 dilakukan secara komprehensif

yaitu dengan menilai evaluasi diri PS dan borang 3A serta borang 3B fakultas.
Komponen nilai akhir PS terdiri atas 10% borang evaluasi diri, 75% borang
3A, dan 15% borang 3B. Berdasarkan hasil audit internal PS dan fakultas
yang dilakukan LP3M pada Agustus 2015, terdapatr 26 PS sudah terakreditasi
A dan atau dinilai berpotensi untuk terakreditasi A.

1. S-1 Teknologi Hasil Pertanian, FP;
2. S-1 Teknik Pertanian, FP;
3. S-1 Agroekoteknologi, FP;
4. S-1 Kehutanan, FP;
5. S-1 Peternakan, FP;
6. S-1 Kimia, FMIPA;
7. S-1 Matematika, FMIPA
8. S-1 Biologi, FMIPA;
9. S-1 Pendidikan Fisika, FKIP;
10. S-1 Pendidikan Kimia,  FKIP;
11. S-1 Pendidikan Biologi, FKIP;
12. S-1 Pendidikan Matematika, FKIP;
13. S-1 Pendidikan Kewarganegaraan, FKIP;
14. S-1 Ilmu Administrasi Negara, FISIP;
15. S-1 Teknik Mesin, F.T.;
16. S-1 Pendidikan Dokter, F.K.;
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17. D-3 Akuntansi, FEB;
18. D-3 Keuangan, Asuransi, Perbankan, FEB;
19. D-3 Pemasaran, FEB;
20. D-3 Hubungan Masyarakat, FISIP;
21. D-3 Keuangan dan Perbankan, FEB;
22. D-3 Manajemen Pemasaran, FEB;
23. S-2 Magister Teknologi Industri Pertanian, F.P.;
24. S-2 Magister Ilmu Pemerintahan, FISIP;
25. S-2 Magister Ilmu Akuntansi, FEB
26. S-2  Magister Manajemen, FEB;

Sedangkan PS yang sudah berakreditasi A di Unila yaitu:
1. S-1 Manajemen, FEB
2. S-1 Akuntansi, FEB
3. S-1 Ekonomi Pembangunan, FEB
4. S-2 Manajemen, FEB
5. D-3 Akuntansi, FEB
6. S-1 Ilmu Hukum, FH
7. S-1 Pendidikan Geografi, FKIP
8. S-1 Pendidikan Dokter, FK
9. S-1 Agribisnis, F.P.
10. S-1 Teknologi Hasil Pertanian, FP
11. S-1 Ilmu Komunikasi, FISIP
12. S-1 Ilmu Administrasi Negara, FISIP
13. S-1 Sosiologi, FISIP

Hasil audit mutu kinerja unit kerja PS pada 2015 diuraikan berikut ini.
Kategori PS D-3 dengan 3 kinerja terbaik yaitu:

ke-1 : PS Keuangan dan Perbankan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dengan
nilai 948,31, Ketua PS: Roslina, S.E., M.Si.;

ke-2 : PS Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dengan nilai 933,71,

Assessment Psikologi Pejabat Struktural Unila
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           Ketua PS: Drs. A Zubaidi Indra, M.M., CA, CPA.; dan
ke-3 : PS Pemasaran, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dengan nilai 912,75,

Ketua Driya Wiryawan, S.E., M.M.

Kategori PS S-1 dengan 3 kinerja terbaik yaitu:
ke-1 : PS Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian dengan nilai

966,45; Ketua PS: Ir. Susilawati, M.Si.;
ke-2 : PS Agribisnis, Fakultas Pertanian dengan nilai 960,76;

Ketua PS: Dr. F. Erry Prasmatiwi, M.P.; dan
ke-3 : PS Kimia, Fakultas MIPA dengan nilai 950,39;

Ketua PS: Dr. Suripto Dwi Yuwono, M.T..

Kategori PS S-2 dengan 3 kinerja terbaik yaitu:
ke-1 : PS Magister Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, dengan nilai

913,55;   Ketua PS Prof. Netty Yuliana, Ph.D.
ke-2 : PS Magister Ilmu Pemerintahan, Fakultas ISIP, dengan nilai 883,38;

Ketua PS Dr. Ari Darmastuti. M.A.
ke-3 : PS Magister Ilmu Akuntansi, FEB, dengan nilai 878,33;

Ketua Susi Sarumpaet, S.E., Akt., M.B.A., Ph.D.

Sampai dengan September 2015, terdapat 94 PS dan hanya 70 PS diantaranya
yang sudah terakreditasi BAN-PT yaitu PS yang sudah beroperasi lebih dari 2
tahun. Dari 70 PS tersebut, ada 13 PS yang terakreditasi A (19%), 49 PS
terakreditasi B (77%), 3 PS terakreditasi C (4%).  Tabel 3 (lampiran) menunjukkan
daftar PS dan status akreditasi sampai 10 September 2015. Dalam rangka
mendukung percepatan akreditasi PS dengan nilai tinggi (A atau minimal B),
mulai 2013 UPT-PPMU (sekarang menjadi LP3M) telah melaksanakan program
pendampingan dan pengawalan akreditasi/reakreditasi pada seluruh PS (D-3,
S-1, dan S-2) yang belum terakreditasi dan atau terakreditasi C.  Pada 2015
terdapat 19 PS dari total 70 PS di Unila yang diikutsertakan dalam program
pendampingan dan pengawalan akreditasi tahun 2015.

Assesment Pejabat Eselon III dan IV
di lingkungan Unila

Assessment Psikologi Pejabat Struktural Unila
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-     Laboratorium
Audit kinerja laboratorium di Unila yang dimulai 2005 bertujuan untuk

mengetahui kinerja laboratorium dalam hal perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan penyempurnaan. Mulai 2013, audit kinerja laboratorium
dipisahkan antara kelompok laboratorium eksakta dan laboratorium
noneksakta, dengan menggunakan borang audit yang  berbeda.  Untuk
kategori kelompok laboratorium eksakta, 3 kinerja terbaik yaitu:

ke-1 : Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri, PS Teknologi
Hasil  Pertanian, Fakultas Pertanian dengan nilai 995,00;
Kepala Laboratorium Prof. Dr. Eng. Ir. Udin Hasanuddin, M.T.;

ke-2 : Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian dengan nilai
982,50, Pj. Kepala Lab. Prof. Irwan Sukri Banuwa, M.S.

ke-3 : Laboratorium  Pengolahan Limbah Agroindustri, PS Teknologi Hasil
Pertanian, Fakultas Pertanian dengan nilai 977,50,
Kepala Laboratorium Dr. Ir. Siti Nurjannah, M.Sc.;

Selanjutnya untuk kategori kelompok laboratorium noneksakta, 3
laboratorium kinerja  terbaik yaitu:

ke-1 : Laboratorium Pendidikan Fisika, PS Pendidikan Fisika, FKIP,
dengan nilai 975,00; Kepala Laboratorium: Drs. I Dewa Putu
Nyeneng, M.Sc.;

ke-2 : Laboratorium Multimedia, PS Ilmu Komunikasi, FISIP dengan nilai
930,00, Kepala Laboratorium: Hestin Oktiani, S.Sos., M.Si.;

ke-3 : Laboratorium Pembelajaran Biologi, Jur. Pendidkan MIPA, FKIP
dengan nilai 915,00, Kepala Laboratorium: Drs. Arwin Ahmad, M.Si.

Perlu juga kami sampaikan bahwa kesepakatan semua PS yang ikut
dalam diskusi penyusunan borang audit labortorium menetapkan semua
laboratorium di FKIP dan di PS Agribisnis di FP, dikelompokkan ke
laboratorium noneksakta.

Laboratorium Soft Skill FEB Unila
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-      Fakultas
Pada 2015, audit kinerja fakultas dilakukan terhadap semua strata (S-1,

S-2, dan atau D-3) yang dikelola oleh masing-masing fakultas, menggunakan
masing-masing borang 3B sesuai strata.  Nilai akhir borang 3B tiap fakultas
terdiri atas nilai borang 3B untuk S-1 dan atau D-3, S-1, dan atau  S-2 yang
dihitung secara proporsional berdasarkan jumlah PS pada masing-masing
strata.Salah satu aspek penilaian kinerja fakultas yaitu nilai rata-rata borang
3B dengan bobot 40% dari nilai kinerja akhir. Nilai akhir hasil audit internal
fakultas berdasarkan nilai rata-rata borang 3B yaitu:

1. FK : 991,4 (3B untuk S1)
2. FEB : 976,04 (3B untuk D-3, S-1, dan S-2)
3. FKIP : 954,10 (3B untuk S-1 dan S-2)
4. FMIPA : 938,82 (3B untuk S-1, S-2, dan D-3)
5. FP : 936,97 (3B untuk D-3, S-1, dan S-2)
6. FT : 923,44 (3B untuk D-3, S-1, dan S-2)

FEB, Fakultas dengan Hasil Pelaksanaan Penjaminan Mutu Terbaik
Tahun 2012

FKIP, Fakultas  dengan Mutu Kinerja Terbaik Tahun 2012
Hasil Penilaian KPMU
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7. FISIP : 916,00 (3B untuk D-3, S-1, dan S-2)
8. Pascasarjana : 858,26,80 (3B untuk S-2)
9. FH : 824,80 (3b untuk S-1 dan S-2)

Pada 2015 ini, penghargaan terhadap kinerja dan pelaksanaan
penjaminan mutu fakultas terbaik di Unila dilakukan secara komprehensif
dan proporsional di mana nilai kinerja berdasarkan Borang 3B hanya salah
satu aspek penilaian.  Kriteria penilaian mencakup 2 aspek, yaitu penilaian
kinerja oleh pihak internal Unila dengan bobot 75% dan oleh pihak eksternal
25%. Nilai kinerja fakultas yang dinilai oleh pihak internal Unila terdiri atas:
1. nilai rata-rata proporsional semua strata borang 3B fakultas (bobot 40%);
2. nilai prestasi 3 terbaik borang 3B fakultas (10%);
3. nilai prestasi 3 terbaik PS (7,5%);
4. nilai prestasi 3 terbaik laboratorium (5%);
5. nilai prestasi berdasarkan hasil audit GPPMP (2,5%);
6. rata-rata nilai kinerja PS berdasarkan borang 3A (5%);
7. rata-rata nilai kinerja laboratorium (2,5%);
8. rata-rata nilai GPPMP (2,5%).

Nilai kinerja fakultas yang dinilai oleh pihak eksternal terdiri atas
capaian prestasi akreditasi nasional dari BAN-PT dengan bobot 15% dan
kepemilikan sertifikasi internasional seperti ISO 9001:2008 dan sejenisnya
dengan bobot 6% serta akreditasi internasional bidang ilmu dengan bobot
4%. Status akreditasi diberi penilaian dengan kriteria sebagai berikut, yaitu
PS yang terakreditasi A diberi poin 100, B poin 10, sedangkan C poin -1.

Dengan kriteria tersebut di atas, penilaian kinerja fakultas sudah sangat
komprehensif dimana semua capaian unit kerja seperti nilai kinerja masing-
masing PS, laboratorium, dan GPPMP pada fakultas masing-masing, prestasi
3 terbaik untuk setiap kategori yang dikompetisikan, status akreditasi semua
PS di fakultasnya, serta perolehan serifikat pengakuan internasional seperti
ISO dan akreditasi internasional bidang ilmu. Hasil penilaian ini diharapkan

FKIP, Fakultas  dengan Mutu Kinerja Terbaik
Tahun 2012 Hasil Penilaian KPMU
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mampu memotivasi semua fakultas untuk mempertahankan dan atau lebih
meningkatkan kinerja fakultas pada tahun-tahun mendatang dalam rangka
secara sinergis menuju visi Unila yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penilaian dengan kriteria tersebut di atas, 3 terbaik kinerja
dan pelaksanaan penjaminan mutu fakultas di Unila yaitu:

ke-1 : Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dengan nilai 985,87,
                Dekan: Prof. Dr. Satria Bangsawan, S.E., M.Si.;
ke-2 : Fakultas Pertanian, dengan nilai 909,55,

Dekan: Prof. Dr. Wan Abbas Zakaria, M.S., dan
ke-3 : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, dengan nilai 907,50,

Dekan:Dr. Bujang Rahman, M.Si..

-       UPT/BUU
Audit kinerja Unit Pelaksana Teknis (UPT)/Badan Usaha Unila baru

dimulai pada 2012.  Pada 2013 dan 2014, audit kinerja UPT dan BUU dilakukan
terhadap aspek: (1) visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi pencapaian, (2)
tata pamong, kepemimpinan, dan sistem pengelolaan, (3) sumber daya
manusia, (4) prasarana, sarana, dan pendanaan, (5) sistem penjaminan mutu
dan manajemen sistem informasi, dan (6) tugas pokok, program, capaian,
dan perbaikan kinerja.  Hasil audit yaitu dengan nilai mutu kinerja UPT/BUU
seperti berikut ini:

terbaik ke-1 : UPT Pengembangan Karir dan kewirausahaan, nilai
kinerja 973,48 Kepala UPT:  Dr. Ayi Ahadiat, M.B.A.

terbaik ke-1 : UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan nilai
kinerja 972,40,  Kepala UPT: M. Komarudin, S.T., M.T.;

terbaik ke-3 : UPT Pengembangan Kerjasama dan Layanan
Internasional dengan nilai kinerja nilai 940,78, Kepala
UPT: Prof. Cipta Ginting, Ph.D.

Serah terima hasil audit UPT-Lab Terpadu dan
Sentra Inovasi Teknologi
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Seluruh unit kerja terbaik di atas diberikan penghargaan yang
diharapkan berdampak sangat positif terhadap mutu kinerja unit-unit kerja
lainnya, baik secara individu maupun secara keseluruhan.

Selanjutnya dengan telah dibacakan dan diikuti dengan
penandatanganan Deklarasi Pelayanan Prima oleh para Pimpinan Unila saat
Upacara 17 Agustus 2013 lalu, maka unit-unit kerja di lingkungan Unila
berkomitmen kuat untuk dapat memperoleh sertifikasi mutu internasional
khususnya ISO 9001:2008 pada rentang waktu 2013 hingga 2015 mendatang
dalam rangka mewujudkan pelayanan prima Unila.

Selain berbagai unit kerja di atas 2 lembaga yaitu LP3M dan LPPM juga
diaudit oleh auditor internal yang sangat kompeten yaitu Prof. Cipta Ginting,
M.Sc. dan Sutikno, Ph.D.

Audit Internal Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu Unila
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b.   Penjaminan Mutu-Nonakademik
Penjaminan mutu nonakademik (sumber daya manusia, prasarana dan

sarana, serta keuangan) dilakukan oleh SPI.

-       Dosen
Pada tahun ini jumlah dosen tetap di Unila sebanyak 1.124 orang yang

terdiri atas 109 orang dosen FE, 101 orang dosen FH, 210 orang dosen FKIP,
247 orang dosen FP, 172 orang dosen FT, 106 orang dosen FISIP, 122 orang
dosen FMIPA, dan 57 orang dosen FK (Tabel 5, lampiran).  Tabel 5 (Lampiran)
juga menyajikan jumlah dosen per jurusan/bagian selama tiga tahun terakhir
(2012 – 2014).

Berdasarkan kualifikasi pendidikan, dosen Unila terdiri dari 54 orang
berggelar S-1, 768 orang bergelar S-2/Sp, dan 302 orang bergelar S-3.  Jadi
dosen Unila yang bergelar S-2 atau dan S-3 yaitu 92,20%. Perincian kualifikasi
dosen bedasarkan pendidikan per jurusan/bagian dan per fakultas pada

Workshop Penyusunan Renstra Unila Tahun 2016-2020
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tahun 201–2015 dapat dilihat di Tabel 8 Lampiran. Pada tahun ini jumlah
guru besar Unila yaitu 58 orang dengan berbagai bidang ilmu (Tabel 9,
Lampiran)dan jumlah dosen bersertifikat sebanyak 876 orang (77,94%)
(Tabel 10, Lampiran).

Untuk terus mengupayakan peningkatan kualitas dosen, Unila terus
melakukan program pendidikan lanjut baik program nondegreemaupun
program degree.  Program pendidikan nondegree menekankan pada
peningkatan kemampuan mengajar (teaching skill), kemampuan meneliti
(research skill), dan kemampuan mengabdi/mengamalkan ipteks (public
service skill). Unila juga memrogramkan pelatihan/penyegaran keterampilan
khusus bagi dosen, seperti bahasa Inggris, komputer, dan keterampilan yang
lain untuk meningkatkan kemampuan mereka. Program pendidikan degree
dilakukan dengan menugas belajarkan dosen untuk meningkatkan
kualifikasi pendidikannya  dari jenjang S-1 ke jenjang S-2 dan dari jenjang S-
2 ke jenjang S-3.  Program pendidikan degree dilaksanakan di dalam dan
luar negeri.

-      Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan Unila pada tahun  2014  ada 963 orang yang terdiri

atas46 orang  teknisi/laboran, 17 orang pustakawan, 1 orang arsiparis, 1
orang perawat, dan 574 orang administrasi. Tenaga kependidikan tersebut
bertugas di 8 fakultas, 3 biro, 2 lembaga, dan 7 unit pelaksana teknis di
lingkungan Unila (Tabel 21, lampiran).  Jumlah  tenaga kependidikan dan
dosen yang telah pensiun pada tahun ini sebanyak 20 orang  karena wafat (7
orang) dan purna bakti (13 orang)(Tabel 22, Lampiran).

-       Prasarana dan Sarana
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat berpengaruh

terhadap pelaksanaan proses pendidikan yang berkualitas.  Dengan didasari
pemikiran tersebut, Unila terus berupaya menambah, melengkapi, dan
memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan tersebut secara terencana,

WTP
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terarah, bertahap, dan berkelanjutan dengan mengupayakan
pembiayaannya dari berbagai sumber, seperti: APBN, APBD, block grant,
dan dana dari masyarakat yang dihimpun oleh Unila yang dikenal dengan
Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Ketersediaan peralatan pembelajaran per unit kerja di Unila  pada tahun
2014 disajikan pada Tabel 23 (lampiran).  Kondisi ruang kuliah, ruang
penelitian, ruang perpustakaan, dan sebagainya, serta rasionya terhadap
dosen dan tenaga administrasi selama lima tahun terakhir disajikan pada
Tabel 24 (lampiran). Dengan mekanisme resource sharing, fasilitas fisik dan
peralatan bantu pendidikan di Unila saat ini masih memadai.

Kondisi peralatan laboratorium/bengkel/studio, terutama untuk
jurusan eksakta,  masih belum memadai. Namun demikian Unila terus

Peresmian Gedung B Pascasarjana FPPeletakan Batu Pertama Gedung Kuliah Bersama FMIPA
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berupaya melakukan penambahan dengan dukungan pendanaan dari
berbagai sumber anggaran yang tersedia.  Pada akhir tahun 2014, kita berhasil
mendapatkan dukungan alat laboratorium Fakultas Teknis senilai 65 miliar
rupiah dan laboratorium ilmu pertanian, kehutanan, dan ekonomi sejumlah
20 miliar rupiah. Tahun 2015 ini, kita melanjutkan dengan pengadaan alat
laboratorium fakultas pertanian dengan jumlah anggaran sebesar 40 miliar
rupiah.

Materi pengajaran (buku ajar/diktat, penuntun praktikum, buku
referensi/textbook,  jurnal, dan sebagainya) merupakan hal penting yang
harus dipenuhi dan diperbaharui terus menerus.  Unila terus mengupayakan
fasilitas ini setiap tahun dengan pendanaan dari berbagai sumber. Kondisi
ketersediaan materi pengajaran di Unila pada tahun 2015 disajikan pada
Tabel 11 (lampiran). Saat ini Perpustakaan Unila telah dilengkapi fasilitas
digital library yang dapat memberikan alternatif akses ke sumber informasi
pustaka yang mudah dan dapat diakses dari mana pun tempat yang
terhubung fasilitas intra dan internet.

Tahun 2015 ini, Rektor Unila juga telah meresmikan secara resmi
penggunaan Gedung Pascasarjana FISIP dan Gedung Pascasarjana Fakultas
Pertanian, serta memulai pelatakan batu pertama pembangunan Gedung
Pascasarjana FMIPA. Dengan do’a kita semua, Insyaa Allah pada tahun-tahun
mendatang penyediaan sarana dan prasarana kampus dalam rangka
menunjang proses tridarma dapat kita teruskan dengan baik.

Penyerahan Kendaraan Bus dari Bank BRI
ke UNILA
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Misi  3. Menjamin Aksesibillitas dan Equitas 
Pendidikan Tinggi

Dalam mewujudkan aksesibilitas dan equitas pendidikan tinggi, Unila
melaksanakan empat hal yaitu melaksanakan diversifikasi pola penerimaan
mahasiswa, menyediakan beasiswa bagi mahasiswa yang tidak mampu
secara ekonomi, mendorong peran pemerintah dan swasta dalam
penyediaan beasiswa, dan mendorong equitas; yang secara rinci dijelaskan
sebagai berikut.

 
(1)  Mewujudkan aksesibillitas dan equitas pendidikan tinggi

Pada program strata S-1 pada tahun 2015 ini, pola penerimaan mahasiswa
dilaksanakan melalui beberapa jalur, yaitu (a) Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), (b) Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tinggi (SBMPTN), (c) Simanila Kelas Mandiri dan Paralel, dan (d) Penerimaan
Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan (PMPAP), serta (e) Program afirmasi
khusus Fakultas Kedokteran. Semua informasi jalur penerimaan tersebut

Sumpah PMPAP
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dapat diakses satu pintu melalui halaman website penerimaan mahasiswa
baru Unila yakni http://simanila.unila.ac.id. Penerimaan mahasiswa melalui
jalur SNMPTN dan SBMPTN pengelolaannya dilakukan secara nasional.
Adapun jalur Simanila Kelas Mandiri dan Kelas Paralel, serta PMPAP
pengelolaannya dilakukan secara mandiri oleh Unila. Selain penerimaan
mahasiswa program S-1, Unila juga melakukan penerimaan mahasiwa S-3
(program doktor), S-2 (program magister) dan Strata-0 (program diploma).

 Selain jalur SNMPTN dan SBMPTN yang menawarkan pilihan beasiswa
bidik misi bagi calon mahasiswa yang kurang mampu secara finansial, Unila
secara khusus membuka jalur PMPAP. PMPAP merupakan jalur penerimaan
mahasiswa yang keluarganya tidak memiliki kemampuan finansial untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Tahun 2015 ini
merupakan tahun kelima pelaksanaan jalur PMPAP yang merupakan
komitmen Unila yang dikhususkan bagi masyarakat Lampung terhadap
pemutusan garis kemiskinan di Provinsi ini melalui pendidikan.

Unila berpandangan siklus kemiskinan dapat diputus melalui pemberian
kesempatan mengenyam pendidikan tinggi kepada mereka yang tidak mampu.
Itulah sebabnya dalam PMPAP ini lebih diutamakan latar belakang ekonomi, baru
kemudian kemampuan akademik para pendaftar. Belajar dari penerimaan
mahasiswa melalui jalur PMPAP empat tahun terakhir, tahun 2015 ini Unila
melakukan perubahan agar mahasiswa yang terjaring melalui jalur ini adalah
bibit-bibit yang berkualitas. Selain menerapkan wawancara, tahun 2015 ini jalur
PMPAP mewajibkan pesertanya untuk mengikuti tes secara tertulis. Untuk
memperluas jangkauan dan monitoring program ini hingga ke daerah-daerah
terpencil, Unila menggandeng pihak eksternal yaitu Radar Lampung yang sekaligus
membantu mahasiswa jalur PMPAP mendapatkan orang tua asuh.

Meskipun pada akhirnya penentu kelaulusan utama tetap oleh Unila,
namun pola kerjasama ini memberikan dampak positif dengan meningkatnya
jumlah peminat PMPAP secara sangat signifikan; yaitu sebanyak 1.497 or-
ang pada tahun 2014 menjadi 1.787 orang.  Unila pada akhirnya hanya
mampu menerima sebanyak 232 mahasiswa baru dari  calon mahasiswa
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yang mendaftar setelah melalui tahap seleksi administrasi, wawancara dan
tes tertulis. Seluruh mahasiswa yang diterima melalui program ini diambil
sumpahnya bahwa mereka adalah benar berasal dari keluarga tidak mampu
dan jika di kemudian hari mereka terbukti tidak berhak menerima beasiswa
PMPAP ini maka mereka bersedia dicabut haknya sebagai mahasiswa Unila.

 Selain kerja sama dengan Radar Lampung, Unila juga menjalin kerja
sama dengan Pemerintah Kota Bandar Lampung untuk mahasiswa Bina
Lingkungan. Program Bina Lingkungan adalah program yang dicanangkan
oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung yang memberikan beasiswa kepada
siswa kurang mampu secara finansial untuk mengenyam pendidikan dari
jenjang SD sampai S-1. Siswa Bina lingkungan yang berasal dari SMA/SMK/
MA yang diterima di Unila baik melalui jalur SNMPTN, SBMPTN, Simanila
Paralel dan Mandiri serta Simanila Vokasi biaya pendidikan akan diberikan
oleh Pemkot Bandar Lampung.

(2)   Meningkatnya Pemberian Beasiswa
 Program bantuan beasiswa meliputi beasiswa dari Pemerintah Pusat,

Pemerintah Daerah, BUMN, Swasta dan instansi terkait. Bantuan beasiswa
dari Pemerintah Pusat dan Daerah cenderung meningkat, sedangkan
bantuan beasiswa dari pihak sponsor berfluktuasi. Masih diperlukan
berbagai upaya untuk mencari sponsor bagi bantuan beasiswa Unila pada
watu yang akan datang. Selain itu Unila juga berupaya untuk menjalin kerja
sama dengan Universitas di luar negeri agar mahasiswa Unila mendapatkan
kesempatan belajar selama beberapa waktu di sana dengan dana yang
ditanggung oleh universitas tersebut.

 Jumlah mahasiswa Unila yang menerima bantuan beasiswa adalah 2.326
orang pada tahun akademik 2014/2015 yang berasal dari sepuluh sum-
ber (Tabel 9, Lampiran). Sedangkan untuk mahasiswa dari keluarga ekonomi
lemah telah dialokasikan beasiswa Bidik Misi, PMPAP dan Afirmasi Papua yang
berjumlah 1.027 orang yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan
melalui pendidikan tinggi (Tabel 10, Lampiran). Hingga tahun 2015 ini, jumlah
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penerima beasiswa tidak mampu melalui Bidik Misi di Unila telah mencapai
2.795. Penerima beasiswa Supersemar sebanyak 45 mahasiswa, PPA sebanyak
1.000 mahasiswa, BBM sebanyak 1.000 orang, Yayasan Kasih & A Rachmat
sebanyak 18 mahasiswa, DJARUM sebanyak 8 mahasiswa,  Bank In-
donesia  sebanyak 40 mahasiswa, LIPPO Group (BMB LG) sebanyak 60
mahasiswa, Bank CIMB Niaga sebanyak 5 mahasiswa dan PGN sebanyak 75
orang mahasiswa (Tabel 9, lampiran). Sedangkan beasiswa PMPAP  mengalami
peningkatan dari 204 orang pada 2014 menjadi 225 orang pada 2015.

 Tahun 2015 ini, selain Pemkot Bandar Lampung melalui program Bina
Lingkungan-nya masih sangat disayangkan bahwa belum ada pemerintah
daerah lain yang mau mengalokasikan dana beasiswa bagi mahasiwa, selain
kerjasama D-3 khusus PS Perkebunan dengan Pemerintah Kabupaten Way
Kanan dan Tulang Bawang Barat. Diharapkan pada waktu yang akan datang,
Pemerintah Daerah dapat berperan aktif dalam penyediaan beasiswa bagi
mahasiswa asal daerahnya yang kuliah di Unila. Unila berharap kepedulian
atau peran swasta dan pemerintah daerah dalam penyediaan beasiswa bagi
mahasiswa bisa lebih meningkat lagi.

(3)  Meningkatnya Pelayanan Kepada Mahasiswa yang Tidak
        Diskriminatif

Kebijakan mengenai penerimaan mahasiswa berdasarkan prinsip
ekuitas tertuang dalam ketentuan penerimaan mahasiswa baru secara
nasional, yang menyatakan bahwa dalam penerimaan mahasiswa tidak boleh
membedakan jenis kelamin, kecacatan tubuh (terkecuali untuk PS tertentu
yang mempersyaratkannya), agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat
kemampuan ekonomi. Kebijakan ini dilaksanakan secara konsisten dengan
menerapkan sistem evaluasi secara murni berdasarkan prestasi akademik
yang dibuktikan dengan lembar jawaban soal (SNMPTN, Simanila, dan
Pascasarjana) dan diolah secara objektif menggunakan formula dan ranking
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan untuk setiap PS. Sistem seleksi
ini menjamin tidak adanya intervensi dalam proses seleksi. Dengan
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demikian, calon mahasiswa yang diterima di Unila merupakan putra-putri
terbaik dari peserta seleksi. Selain itu, sistem penerimaan mahasiswa baru
Unila juga memberikan kesempatan yang lebih luas bagi lulusan SMA dan
sederajat baik yang berasal dari dalam maupun dari luar Provinsi Lampung
untuk menjadi mahasiswa Unila; kecuali untuk program PMPAP yang
memang sengaja dibuka untuk membantu peningkatan taraf pendidikan
masyarakat di Provinsi Lampung. Bagaimanapun juga, Unila harus memiliki
kepedulian lebih untuk masyarakat provinsi ini.

Untuk mengukur kepuasan mahasiswa Unila terhadap layanan
dilakukan dengan menggunakan indikator indeks kepuasan mahasiswa
(IKM) yang dilakukan melalui survei kepada para mahasiswa untuk menilai
pelayanan unit-unit kerja di lingkungan Unila terkait dengan pelayanan
terhadap mahasiswa. Terdapat 14 unsur yang digunakan sebagai dasar
pengukuran indeks kepuasan berdasarkan pedoman pengukuran IKM (sesuai
KEP/25/M.PAN/2/2004). Laporan tentang hasil survei disampaikan secara
komprehensif (mencakup semua aspek pengukuran kepuasan mahasiswa
yang dilakukan). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Importance
Performance Analysis untuk membandingkan antara harapan dan kinerja
yang dirasakan mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dibuat kesimpulan
sebagai pendapat akhir dari uraian informasi yang didapat.

Selanjutnya, hasil analisis tersebut disampaikan kepada pemangku
kepentingan di Unila untuk dijadikan dasar perbaikan/peningkatan sistem
manajemen layanan kegiatan kemahasiswaan. Hasil survei kepuasan
pelanggan Unila diserahkan kepada seluruh pimpinan unit kerja sebagai
bahan masukan untuk menetapkan kebijakan dan program kerja. Hasil survei
kepuasan mahasiswa tahun 2015 menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa
terhadap layanan kemahasiswaan masuk dalam kategori baik yaitu nilai
interval IKM 70,00. Untuk itu, Unila masih terus berupaya untuk bisa
memberikan pelayanan yang prima kepada para pengguna layanan
(khususnya mahasiswa) agar mutu layanan terus dapat meningkat dari tahun
ke tahun.
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Misi  4.   Menjalin Kerja Sama dengan Berbagai
Pihak di Dalam dan Luar Negeri

Misi keempat Unila dilaksanakan dengan strategi penguatan kerja sama
dalam negeri dan luar negeri. Melalui program peningkatan kerja sama
dalam negeri dan luar negeri, telah diwujudkan kerja sama dengan berbagai
pihak dalam dan luar negeri yang saling memberikan manfaat secara
berkelanjutan. Manfaat yang diperoleh dari kerja sama dengan berbagai
pihak di dalam  dan luar negeri antara lain meningkatnya kualitas sumber
daya manusia Unila dan masyarakaat, meningkatnya mutu dan pengakuan
mutu, meningkatnya sumber keuangan dan beasiswa, meningkatnya
layanan terhadap mahasiswa dan masyarakat, serta terjalinnya hubungan
kerja sama baik dalam bidang akademik maupun budaya.

Kegiatan kerja sama kelembagaan Unila dengan pihak lain di dalam dan
luar negeri dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada 2014/2015,

MOU Unila dengan Jepang
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jumlah kerja sama Unila dengan berbagai pihak di dalam negeri yang berjalan
saat ini sebanyak  102 yang meliputi kerja sama dengan lembaga negara,
pemerintah pusat, pemerintah daerah, perguruan tinggi, lembaga riset, dan
dunia usaha BUMN maupun swasta. Sedangkan kerja sama luar negeri selama
tahun 2014/2015 sebanyak  16 buah, 14 buah diantaranya merupakan uni-
versitas/ institut dari enam negara yaitu  Jepang, Australia, Korea Selatan,
Perancis, Amerika Serikat, Netherland dan dua lainnya merupakan lembaga
riset.

Pencapaian misi keempat ditunjukkan dengan tiga aspek utama yakni
meningkatnya partisipasi pemangku kepentingan dalam pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi, meningkatnya partisipasi pemangku kepentingan
dalam pengembangan institusi, dan meningkatnya jumlah mahasiswa asing,
yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

(1)  Meningkatnya Partisipasi Pemangku Kepentingan dalam
        Pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi

Pada 2015 ini banyak pemangku kepentingan eksternal yang berperan
dalam pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi di Unila. Para pemangku
kepentingan tersebut antara lain lembaga negara, kementerian, direktorat
jenderal, Pemerintah Provinsi Lampung dan Pemkab/Pemkot di Provinsi
Lampung, bank, DPRD, asosiasi profesi, badan, dinas, perguruan tinggi,
lembaga riset, dan dunia usaha BUMN maupun swasta, University of
Nijmegen (Belanda), Jean Moulin Lyon 3 University (Perancis), University
of Kentucky (USA), Forum for East Asia-Latin America Cooperation (FEALAC),
University of Kitakyushu (Jepang), Shimane University (Jepang), Shiga Uni-
versity (Jepang), Institute of Statistics and Mathematics (Jepang), Sydney
University (Australia), Australia Schmidt Ocean Institute (SOI) (Australia),
Kansai University for International Studies (Jepang), Korea Polytechnics
(KOPO), Saga University (Jepang), dan Biro PKLN Kemdikbud.

Pada 12 Agustus 2014,  President of Kansai University of  International
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Studies (KUIS), Prof. Atsushi Hamana, Ph.D mensosialisasikan Asian Coop-
erative Program (ACP) di Unila.  Pihak KUIS dalam kunjungan ini
memperkenalkan Asia Cooperative Program Consortium  di bidang
pertukaran standar kurikulum, berbagi bahan ajar seni liberal, bisnis glo-
bal, pendidikan secara umum, serta manajemen keselamatan (program
khusus). Konsorsium ini terdiri atas enam Negara dengan empat Perguruan
Tinggi dari Indonesia yaitu Unila, ITB, UGM, dan Universitas Brawijaya. Pro-
gram ini ditindaklanjuti pada  kegiatan The 1st Conference of ACP Concortium
di Management and Science University Malaysia pada 3 November 2014,
pada kesempatan ini Prof. Dr. Cipta Ginting menyampaikan presentasi
mewakili Indonesia. Selanjutnya Unila juga hadir pada The 2nd Conference
of The Asia Cooperative Program (ACP) di Jepang pada 27-29 Mei 2015. Pada
kesempatan ini telah ditandatangani MoU dengan pihak KUIS.

Salah satu kegiatan yang signifikan ialah Outreach Program Forum for
East Asian-Latin American Cooperation (FEALAC) yang diselenggarakan
Kementrian Luar Negeri yang bekerja sama dengan Unila. Hal ini dapat

Penandatanganan MOU Unila dengan ITERA MOU Unila dengan ANRI
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terselenggara berkat telah adanya Jurusan Hubungan Internasional di FISIP
Unila. Pada kegiatan yang dihadiri Dekan FISIP dan Ketua serta Sekretaris
Jurusan Hubungan Internasional tersebut, Prof. Dr. Ir. Cipta Ginting
menyampaikan presentasi berjudul “Indonesia Perspective on FEALAC Co-
operation in the Field of Education”.

Tenaga pendidik Unila juga secara aktif mengikuti berbagai konferensi
di luar negeri, diantaranya pada International Symposium: Current Agricul-
tural Environmental Issues in the Pacific Rim and their Measures di Saga
University, Jepang 16-18 Maret 2015. Pada Society of Interdisiplinary  Busines
Research (SIBR) Osaka Conference, 1-4 Juli 2015 di Jepang menyajikan Pa-
per “The Effect of Internal Auditor Competence and Objectivity, and Man-
agement Support on Effectiveness of Internal Audit Function and Financial
Reporting Quality Implications

Sharing pengetahuan bagi para tenaga pendidik dan mahasiswa
pascasarjana di lingkungan Unila dengan pihak perguruan tinggi dari luar negeri
terus menerus dilaksanakan melalui berbagai kesempatan.  Diantaranya pada
25 Februari 2015 dilaksanakan workshop internasional “Randomized Control
Trial in Developing Product Certifications “ oleh Jeffrey Neilson dan Russel
Toth  dari Sydney University, Australia. Pada 17 Maret 2015 dilaksanakan Work-
shop “Hydrological and Economic Dimensions of Integrated Watershed Man-
agement” oleh : Profesor Ryohei Kada, dari Research Institute for Humanity
and Nature-RIHN,  dan Profesor Hiroaki Somura, dari Shimane University,  Dr.
Katsaya Tanaka dari Shiga University, dengan bidang keahlian ekonomi
sumberdaya dan Dr. Atsushi Yoshimoto dari Institute of Statistics and Math-
ematics, Jepang, dengan bidang keahlian statistika terapan.  Pada 18 Juni
2015 dilaksanakan sosialisasi penelitian di bidang perairan, penelitian
oseanografi dengan pendekatan teknologi, operasional, dan informasi
perspektif sebagai bagian kerja sama komprehensif Indonesia-Amerika
Serikat dalam upaya penguatan maritim Indonesia sebagai partner Amerika
Serikat, Oleh : Charlie Wiener Juru Bicara Schmidt Ocean Institute (SOI) dan Y.
Robert Ewing, Konsulat Amerika Serikat untuk Sumatera.
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Perusahaan-perusahaan antara lain PT Great Giant Pineapple Company,
PT Perkebunan Nusantara VII, PT Gunung Madu Plantation, BP Ummi HC
Kedaton Bandar Lampung, telah turut membantu dalam Program Final Se-
mester Bagi Dokter Muda PSPD FK Unila sehingga program tersebut dapat
terlaksana dengan baik. RS Jiwa Lampung dan RSAY Metro juga turut
membantu FK Unila sehingga terlaksananya Program Pendidikan Profesi
Dokter (Kepaniteraan Klinik) Mahasiswa S.Ked dari Unila.

Selain itu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unila menempati posisi
FEB terakreditasi internasional pertama di Sumatera setelah menerima
sertifikat The Alliance on Business Education and Scholarship for Tomorrow,
21st Century Organization (ABEST 21). ABEST 21 merupakan lembaga
sertifikasi sekolah bisnis berskala internasional yang berdomisili di Jepang.
Untuk Indonesia sendiri baru 12 FEB yang telah mendapatkan akreditasi
ABEST 21. Sebanyak 10 FEB berada di pulau Jawa, satu di Sulawesi, dan di
Sumatera yakni FEB Unila. Ke-12 FEB tersebut merupakan lembaga yang
telah terakreditasi A. Unila termasuk salah satu PTN Indonesia di antara 17
kampus di dunia yang akreditasi internasionalnya diakui luas. FEB Unila
bisa memperoleh ABEST 21 setelah lulus 10 verifikasi standar internasional
di antaranya profil dan sejarah, program pendidikan, metode pengajaran,
strategi, hingga isu ke depan.

(2)  Meningkatnya Partisipasi Pemangku Kepentingan dalam
       Pengembangan Institusi

Partisipasi pemangku kepentingan dalam pengembangan institusi Unila
dari tahun ketahun mengalami peningkatan. Pada 20 Oktober 2014 telah
ditandatangani Memorandum of Agreement (MOA) dengan Graduate Pro-
gram in Environmental System,  The University of Kitakyushu Jepang, untuk
melakukan kerja sama dalam bidang lingkungan dan sumberdaya alam. Kerja
sama dilaksanakan untuk mempelajari mengenai peran perpustakaan bagi
pendidikan lingkungan hidup dengan menggunakan “Kitakyushu Model”
sebagai Eco-model city.  Kerja sama akan berlangsung selama 5 tahun dan
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“
akan berakhir pada 20 Oktober  2019. Selama kerja sama berlangsung dijajagi
pula hubungan kerja sama dengan Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung
untuk menindaklanjuti penerapan konsep tersebut.

Kerja sama dengan University of Kitakyushu Jepang diperluas pada
tanggal 17 Mei 2015 dengan kerja sama bidang pengelolaan lingkungan hidup,
meliputi penyusunan program pengelolaan lingkungan hidup, pelaksanaan
kegiatan survei dan penelitian, serta penguatan kapasitas sumberdaya
manusia (SDM) dan edukasi masyarakat tentang lingkungan hidup.

Pada bidang pendidikan vokasi telah dilakukan studi banding ke Korea
Polytechnics (KOPO), Republic of Korea dalam kegiatan The Program of
Comparative Study the Technical Vocational Education Programs at Korea
Polytechnics 13-18 April 2015. Pada kegiatan ini telah diperoleh manfaat
berupa pengalaman KOPO tentang technical, penjajagan kerja sama, serta
pembelajaran vokasi.

Pada bidang kesenian, telah dilaksanakan muhibah seni dengan tema
“Introducing Lampung Culture for Global Appreciation” pada 11-18 Oktober
2014 di Lexington-Kentucky, Amerika Serikat. Kegiatan yang telah dilakukan
yaitu: (1) Pentas Tari Tradisional Lampung, Jawa, Bali di University of Ken-
tucky dan tiga sekolah di Kentucky; (2) Workshop tari dan musik tradisional
Lampung, Jawa dan Bali di tiga Sekolah di Kentucky; (3) Penandatanganan
Cooperative Agreement (CA) antara College of Education dan College of Fine
Art University of Kentucky dengan FKIP Unila. Hasil dari kegiatan ini yaitu (1)
Tersedia kesepakatan bentuk kerja sama antara FKIP Unila dengan College
of Education dan College of Fine Art University of Kentucky; (2) Mendapat
ilmu pengetahuan dan wawasan baru mengenai pembelajaran sekolah di
Amerika Serikat; (3) meningkatkan kerja sama dan membuka peluang bentuk
kerja sama baru dengan University of Kentucky; dan (4) memperkenalkan
seni budaya kepada mahasiswa dan siswa di Lexington Kentucky.

Unila melalui fakultas-fakultas secara aktif telah dan masih melakukan
kesepakatan dengan Czech Technical University in Prague dalam bidang
Academic, Scietific and Technological Exchange, dengan University of

Kerja sama
dengan University

of Kitakyushu
Jepang diperluas
pada tanggal 17

Mei 2015 dengan
kerja sama bidang

pengelolaan
lingkungan hidup,
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Northampton dalam bidang Academic Exchange, Research Activities, Pro-
fessional Training, etc. dengan Kalmyk State University dalam bidang Aca-
demic Staff, Student, and Research, dengan Daikin University dalam bidang
Student exchange– Staff exchange– Kolaborasi riset, dengan University of
Kentucky dalam bidang Student exchange– Staff exchange– Kolaborasi riset,
dengan Universitas Kebangsaan Malaysia dalam bidang Joint Research–Stu-
dent exchange– Staff Exchange  dan Invitation of authorized official, Uni-
versitas of Technology Mara Syah Alam, Malaysia dalam bidang Student ex-
change– Staff exchange– Kolaborasi riset, dengan Faculty of Law Radboud
University Nijmegen dalam bidang akademik, budaya, dan personil, dengan
Facultes De Droit Jean Moulin Lyon University dalam bidang akademik,
budaya, dan personil.

Lembaga di dalam negeri juga turut aktif membantu pengembangan
institusi Unila, diantaranya Forum Kerja Sama antar Perpustakaan Perguruan
Tinggi Negeri (FKP2TN), Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) Lampung, Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), sehingga kualitas mutu pendidikan
kearsipan dan SDM Perpustakaan Unila meningkat.

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) juga memberikan
dana sebesar 400 juta rupiah bagi pengembangan kewirausahaan mahasiswa
Unila (Unila) melalui Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) tahun 2014.
Salah satu pencapaian program PMW yakni melalui pendidikan dan pelatihan
(diklat) yang diadakan tiap tahun agar para mahasiswa berani berwirausaha
pada masa kuliah. Peserta diklat PMW tahun ini sebanyak 55 mahasiswa.
Mereka berasal dari berbagai fakultas di Unila dengan berbagai
pengembangan usaha. Mulai dari mikrobisnis di bidang kuliner hingga
pengembangan potensi sumber daya alam di daerah.

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) Kementerian Keuangan
Republik Indonesia menyediakan beasiswa pendidikan magister dan doktor,
beasiswa penyusunan tesis dan disertasi, serta beasiswa afirmasi. Program
pendanaan riset strategis yang mendukung kebijakan nasional.  Program
rehabilitasi fasilitas pendidikan yang rusak akibat bencana alam, serta
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pengelolaan Dana Pengembangan Pendidikan Nasional (DPPN) dalam
bentuk investasi.

LPDP juga mendorong para periset agar bekerja sama dengan industri
untuk berkontribusi dalam mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat.
Jenis pendanaan rispro yakni bantuan pendanaan riset dan penghargaan
hasil karya. Fokus pendanaan antara lain difokuskan pada bidang pangan,
energi, eco-growth, tata kelola, kesehatan, budaya, dan sosial keagamaan.

(3).  Meningkatnya Jumlah Mahasiswa Asing
Sejak tahun akademik 2007/2008 atau delapan tahun yang lalu, di awal

kepemimpinan saya sebagai rektor, Unila telah melakukan kerja sama
dengan berbagai negara lain seperti Jerman, China, Madagaskar, Kamboja,
Pantai Gading, Jepang, Polandia, Amerika Serikat, Azerbaijan, Republik Ceko,
Slowakia dan Moldova. Kerja sama tersebut di bidang pendidikan dengan
cara negara lain mengirimkan mahasiswa untuk belajar di Unila. Pada bulan
April – Agustus 2014 Unila menerima seorang mahasiswa magister dari The
Bundeswhr University, Munich, Jerman untuk melakukan penelitian dengan
teema “Failure Mechanism of Sugar Palm Fiber Reinforced Epoxy Compos-
ite” di Jurusan Teknik Mesin, FT.  Pada Tahun 2014, Unila menerima 32
mahasiswa asing dari 16 negara Eropa dalam bentuk “student exchange”
untuk belajar tentang kewirausahaan (usaha kecil) di FEB.  Tahun 2015 ini
Unila juga menerima delapan mahasiswa asing untuk belajar budaya dan
seni dalam Program Darmasiswa yang dikoordinasikan oleh UPT PKLI.

Selain itu perlu disyukuri bahwa mulai tahun akademik 2015/2016, Unila
menjadi salah satu pengelola Beasiswa Unggulan (BU) dari Biro PKLN
Kemenristek Dikti. Program ini dikoordinasikan oleh UPT PKLI. Pada tahun
akademik 2015/2016, di Unila telah diterima seorang mahasiswa asing
penerima BU PKLN yang belajar di Prodi Pendidikan Bahsa Perancis FKIP.

Pada 19 Juni 2015 lalu, mahasiswa Darmasiswa di Unila bersama dengan
UKM Bidang Seni sukses menggelar acara Pentas Seni. Pentas seni yang
digelar itu merupakan persembahan mahasiswa asing Unila yang tergabung

Mahasiswa Asing Belajar
Talo_Balak_Kantor Internasional Unila

Mahasiswa Asing Belajar Talo_Balak2 di
Kantor Internasional Unila
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dalam Program Darmasiswa RI Tahun 2014 di Unila. Mereka adalah Sunakawa
Akane dari Jepang, Alieja Klitenik dari Polandia, Sawince Kunket dari Thai-
land, Popa Cristian dari Rumania, Sor Chanthorem dari Kamboja, Vladimir
Moto dari Slovakia, Sherali Jurayev dari Uzbekistan dan Abed Abdullah
Mohammad Saleh Rageh dari Yaman.

Tari Sigeh Penguten menjadi pembuka acara tersebut. Tari tradisional
Lampung yang dimaksudkan sebagai penyambutan terhadap tamu dalam
adat Lampung ini dibawakan oleh dua mahasiswi asing yaitu Sunakawa Akane
dan Sawince Kunket serta empat anggota UKM-BS Unila. Beberapa acara
selanjutnya ditampilkan sangat menarik pada event komunikasi budaya ini
termasuk lagu-lagu folk Lampung diiringi petikan gitar klasik Lampung.
Kemudian pembacaan puisi dalam Bahasa Indonesia.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
Berdasarkan berbagai dukungan yang telah diberikan dan kerja sama

yang telah terjalin tersebut, Unila membuktikan bahwa sebagai institusi
pendidikan tinggi, kita siap untuk terus membantu dan mendorong

Pentas Seni Mahasiswa Asing Pentas Seni Mahasiswa Asing
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pembangunan nasional dan daerah khususnya di Provinsi Lampung bersama-
sama dengan segenap stakeholders. Unila juga terus akan mendukung jalinan
kerja sama yang dilaksanakan selama ini serta senantiasa mencari dukungan
dari pihak-pihak lainnya demi penguatan pelayanan tridarma perguruan
tinggi sekaligus kontribusi Unila dalam pembangunan bangsa dan negara.
Kerja sama yang selama ini telah kita jalin telah membuktikan bahwa antara
Unila, pemerintah daerah, serta masyarakat dapat saling mengisi dalam
mengatasi berbagai persoalan pembangunan yang ada di tengah-tengah
masyarakat, khususnya di Provinsi Lampung.

Dengan berbagai tantangan masa depan yang tentunya semakin besar,
dan meskipun rektor sudah berganti, kami tetap berharap agar Pemerintah
Provinsi Lampung, pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Lampung serta
masyarakat secara luas untuk tetap berani memberikan saran, masukan dan
kritik bagi pengembangan, perbaikan dan kemajuan Unila. Begitu pula, Unila
dengan segala rasa senang hati akan membantu berbagai pihak dalam upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang memang harus ditangani secara
serius dan sungguh-sungguh oleh segenap komponen yang ada secara
berkelanjutan; baik dalam skala daerah maupun dalam skala nasional.

Unila menyadari sepenuhnya bahwa hingga usia setengah abad ini, Unila
telah dibantu oleh banyak pihak yang berperan dalam kapasitas tugas dan
fungsi masing-masing dalam membangun, membesarkan, dan
mengembangkan Unila sehingga menjadi universitas yang dapat dibanggakan
pada saat ini. Mereka yang berjasa kepada Unila adalah mulai dari para
sesepuh/pendiri/perintis (founding fathers) Unila, para dewan penyantun,
senat Unila, dan pimpinan Unila sejak didirikan sampai sekarang; para kepala
daerah (provinsi, kabupaten/kota se-Lampung), dan jajarannya; Forkopimda
Provinsi Lampung; Pimpinan dan anggota DPRD Provinsi, Kabupaten/Kota;
para tokoh masyarakat, insan pers di Lampung yang menaruh perhatian sangat
besar bagi kemajuan Unila. Saya selaku rektor dan seluruh warga Unila
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan penghargaan yang tinggi.
Semoga amal bakti Bapak/Ibu mendapatkan imbalan yang setimpal dari Allah

Mahasiswa Asing AISEC
mencoba_Gamolan
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SWT dan tercatat sebagai amal jariyah yang tidak terputus sepanjang masa.
Kontribusi Unila dalam berkiprah di dalam tugas utamanya mencerdaskan

bangsa, sampai saat ini adalah juga berkat dedikasi dan kerja keras seluruh
warga Unila, yaitu para tenaga pendidik, para tenaga kependidikan serta
seluruh mahasiswa. Kepada mereka semua, saya menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan yang tinggi. Marilah kita tetap teguh dan setia
mengabdi di Unila dan bersama-sama mengembangkan Unila ke masa depan
yang lebih cerah di antara sekian banyak tantangan ke depan juga semakin
berat, meskipun secara fisik kita sudah tidak bersama.

Di tengah-tengah suasana kebahagiaan usia emas Unila ini, izinkanlah
saya melaporkan kepergian warga Unila yang telah menghadap ke Hadirat
Sang Khalik pada tahun 2015 ini. Dari kalangan dosen aktif, kita kehilangan
Bapak Drs. Samsi, M.Si, Dra. Kiswati, M.Pd., Dr. R. Gunawan Sudarmanto, S.E.,
M.M. serta Bapak Sudirman, S.H., M.Hum. Sementara itu, dari kalangan tenaga
administrasi yaitu Bapak Sajidin, Mahmud Balau, S.Sos. Abu Bakar, dan Sujoko,
B.B.A. (Tabel 21, Lampiran). Hari ini, saya mengajak kita semua untuk

Test CPNS Online
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mendo’akan agar beliau semua diterima di sisi Allah SWT, sesuai dengan
amal baktinya yang telah dipersembahkan kepada Unila, kepada bangsa dan
negara. “Allohummagh firlahum, warhamhum, wa’aafini wa’fu ’anhum”.

Pada kesempatan ini, kami juga harus melepas rekan dan sejawat kerja
yang harus undur diri dari Unila karena usia/pensiun pada tahun ini, yaitu dari
kalangan dosen sebanyak 8 orang dan dari kalangan tenaga administrasi
sebanyak 1 orang (Tabel 21, Lampiran). Kepada mereka saya ucapkan terima
kasih dan penghargaan yang tinggi atas dedikasi, kerja keras, kebersamaan,
dan ketulusannya dalam membangun Unila. Selamat menjalani kehidupan
pensiun dari pegawai negeri di kegiatan lain. Marilah kita tetap pelihara
silaturahmi dengan Unila sampai kapanpun dan di manapun kita berada.
Yakinkan, bahwa Unila tidak akan pernah melupakan jasa baik Bapak/Ibu semua.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
Demikian laporan terakhir selaku rektor Unila setelah selama delapan

tahun saya memimpin Unila. Saya berharap hasil kerja dengan seluruh
prestasi maupun tantangan yang dihadapi Unila saat ini dapat dipahami dan

Rapat Panitia Dies
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dinilai secara proporsional. Kepada semua pihak yang telah membantu
membesarkan Unila, saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi- tingginya. Kami berharap, siapapun rektor-nya seluruh kerja sama
tersebut dapat terus dijalankan secara lebih baik dan maksimal, karena Unila
adalah milik kita semua bukan milik rektor semata. Sebagai tradisi ilmiah,
dan penghormatan kepada Gubernur Lampung yang baru, sebagai gubernur
termuda di Provinsi Lampung pada forum dies natalis hari ini akan
disampaikan Pidato Ilmiah oleh Dr. Ir. Citra Persada, M.T, dengan judul
“Keberpihakan dalam Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan di
Perkotaan Provinsi Lampung sebagai Keniscayaan”.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
Di akhir pidato yang Insyaa Allah merupakan pidato terakhir saya sebagai

rektor di depan khalayak, izinkan saya dengan kesungguhan hati

Ground Breaking Tol Sumatera
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menyampaikan terima kasih teramat atas kebersamaan, kegigihan, dan kerja
keras kita selama ini dalam membangun Unila. Saya meyakini banyak hal
yang kurang berkenan atau bahkan menyakitkan di hati Saudara sekalian
dari apa yang telah saya lakukan selama delapan tahun memimpin Unila.
Untuk itu dari lubuk hati yang paling dalam saya menyampaikan permohonan
maaf yang setulus-tulusnya.

Meskipun tarikan subyektivitas dan obyektivitas dari para pihak sangat
kuat, menjadi rektor, sungguh merupakan pengalaman paling fantastis di
dalam perjalanan hidup saya. Pensiun dari rektor, bukan berarti akhir dari
kehidupan saya bersama Unila. Saya sekarang bisa menikmati hidup dengan
mengajar mahasiswa dan menyaksikan penerus saya membangun Unila.
Saya mendoakan rektor setelah saya dan Bapak/Ibu semua meraih sukses
di masa depan. Jangan sampai patah semangat. Ekspektasi bagi Unila akan
selalu ada di kedalaman sanubari saya. Ke depan, “Saya ingin mencintai
Unila dengan sederhana… seperti kata yang tak sempat diucapkan kayu
kepada api yang menjadikannya abu… Saya ingin mencintai Unila dengan
sederhana… seperti isyarat yang tak sempat dikirimkan awan kepada hujan
yang menjadikannya tiada”.

Di samping upacara/puncak pada hari ini, selama pekan Dies Natalis
Unila Emas ini, kita juga menggelar berbagai kegiatan dan acara, baik yang
bersifat akademik, sosial dan pengabdian, hiburan, maupun silaturahmi
dan kekeluargaan serta keagamaan. Akhirnya, atas terselenggaranya
seluruh kegiatan dan acara Dies Natalis Unila ke-50 ini, saya atas nama Rektor
Unila mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada seluruh sivitas akademika Unila serta kepanitiaan di bawah pimpinan
Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan atas kerja keras dan usaha yang
telah dilakukan sehingga rangkaian kegiatan dies natalis Unila emas dapat
terselenggara dengan baik, lancar, dan semoga memberi manfaat.

Akhirnya, kepada Bapak M. Ridho Ficardo, Gubernur Provinsi Lampung,
kami mohon berkenan Bapak untuk dapat memberikan sambutan dan
pengarahan dalam acara ini. Terima kasih atas segala kesabaran danTol Sumatera
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perhatian hadirin sekalian. Semoga Allah SWT senantiasa membimbing
langkah dan memberikan kekuatan lahir batin kepada kita untuk istiqomah
membangun Unila menjadi lebih baik dan lebih bermartabat di masa depan.
Semoga Allah SWT selalu memberkati hubungan baik  yang telah kita bina
selama ini untuk mewujudkan Unila sebagai perguruan tinggi yang
diperhitungkan.

Allohumma Ihdinassyirootol Mustaqiim
Shirotoladziina an’amta ‘alaihim ghoiril maghdhuubi ‘alaihim

waladdhoolliin.

Dirgahayu Universitas Lampung, Jayalah Universitas Lampung.

Wallahul Muwaffiq ila Aqwaamith Tharieq
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Bandar Lampung, 23 September 2015

Rektor,

Prof. Dr. Ir. H. Sugeng P. Harianto, M.S.
NIP. 19580923 198211 1001
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LAMPIRAN
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